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ABSTRAK

Dalam Prosesi pelaksanaan perkawinan Pada Masyarakat Adat Di Kanagaraian
Koto Mambang Sungai Durian ada namanya tradisi “bajapuik” (menjemput), dimana
laki-laki mendapatkan sesuatu dari perempuan, seperti “wang japuik” dan “uang
hilang”. “Uang.japuik” dimaksud berbeda dengan biaya mas. kawin atau mahar.
Karena dalam tradisi ini, pemberian yang dilakukan oleh pihak wanita diberikan
sebelum akad nikah, dan mas kawin diberikan setelah akad nikah. Namun perlu
diketahui bahwa laki-laki tetap memberikan mahar untuk perempuan, kecuali pada saat
acara mengunjungi rumah mertua: ‘perempuan, laki-laki juga akan mengembalikan
“uang japuik” berupa barang=barang yang nilainya mmelebihi “uang japuik” yang
diberikan oleh pihak wanita.

Dalam penelitian ini penulis memiliki masalah pokok yang dibahas sebagali
berikut, Bagaimanakah pelaksanaan perkawinan adat pada masyarakat adat di Kanagarian
Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman, Apakah akibat hukum
dalam pelaksanaan perkawinan adat pada masyarakat adat di Kanagarian Koto Mambang
Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman dan Apakah hambatan dalam pelaksanaan
perkawinan adat pada masyarakat adat di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian
Kabupaten Padang Pariaman.

Metode Penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah Jenis
penelitian yang termasuk dalam penelitian metode observasi (observational research),
penulis mengumpulkan data-data dan mencari informasi-informasi tentang kegiatan yang
akan dijadikan sebagai objek penelitian.

Hasil penelitian yang penulis-peroleh ialah Pelaksanaan Perkawinan Adat Pada
Masyarakat Adat Di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang
Pariaman memerlukan Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan peminangan,
Uang Japuikpun menjadi sebuah syarat untuk melakukan peminangan, Batimbang tando
merupakan salah satu syarat yang sifatnya wajib pada masyarakat Pariaman, dengan
syarat-syaratnya Cincin, Hantaran, Payung dan juga lazimnya sama seperti Syarat ingin
melakukan pertunangan di-daerah lain, Apabila syarat tersebut tidak terpenuhi akan di
rapatkan atau di musyawarahkan kembali oleh pihak keluarga, serta pelaksanaan
resepsinya sama seperti di daerah-daerah lainnya, apabila resepsi tidak dilaksanakan tidak
ada masalah karena resepsi sifatnya tidak wajib hanya sebagai pemberitahuan bahwa
kedua belah pihak telah menikah. Dan . Akibat Hukum dalam Pelaksanaan perkawinan
adat pada masyarakat Adat di Kenagarian Koto Mambang Sungai Durian Kota Pariaman
ialah setelah terjadinya perkawinan Suami/lstri memiliki peranan sebagai Seorang
menantu. orang pariaman laki-laki di pihak perempuan namanya Sumando (menantu),
Suami dipersilahkan untuk menetap dirumah sang istri dikarenakan pada masyarakat
Minangkabau berlaku sistem kekerabatan matrilineal, akan tetapi suami tidak memiliki
peran terhadap harta istri ataupun harta keluarga istrinya, Adat Minangkabau mengenal
yang namanya Harta Pusaka Tinggi dan Harta Pusaka Rendah. tiap pelaksanaan pasti ada
yang namanya hambatan dan Hambatan dalam Pelaksanaan Perkawinan Adat Pada
Masyarakat Adat di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kota Pariaman, yang
sering terjadi ialah saat bernegosiasi tentang jumlah uang japuik, maka dari itu jika suatu
waktu resepsi mengalami permasalahan upaya menyelesaikannya ialah dengan cara
bermusyawarah antara para ninik mamak beserta keluarga besar



Kata Kunci : Perkawinan Adat, Hukum Adat, Padang Pariaman

ABSTRACT

In the procession. of carrying out marriages fer indigenous peoples in
Kanagaraian KotosMambang Sungai-Durian.there is a tradition called "bajapuik” (pick
up), where men get something from women, such as “japuik money" and "lost money".
"Japuik .money" is different from the cost of the dowry or dowry. Because in this
tradition, gifts made by the woman are given before the marriage contract, and the dowry
is given after the marriage contract;‘However, it should be noted that men still give
dowries to women, except.during the event to visit'the'mother-in-law's house, men will
also return “japuik money* in the form of goods whose value exceeds the "japuik money"
given by the woman.

In this study the authors have the main problems discussed as follows, How is
the implementation of customary marriages in indigenous peoples in Kanagarian Koto
Mambang Sungai Durian, Padang Pariaman Regency, What are the legal consequences in
implementing customary marriages in indigenous peoples in Kanagarian Koto Mambang
Sungai Durian, Padang Pariaman Regency and What are obstacles in the implementation
of traditional marriages for indigenous peoples in Kanagarian Koto Mambang Sungai
Durian, Padang Pariaman Regency.

The research method that the author uses in this.research is the type of research
that is included in the research method of observation (observational research), the author
collects data and looks for information about the activities that will-be used as research
objects.

The results of the research that the ‘authors obtained are that the implementation
of customary marriages in indigenous peoples in Kanagarian Koto Mambang Sungai
Durian, Padang Pariaman Regency requires conditions that must be met to make a
proposal, Japuik money is also a requirement to make a proposal, Baimbang tando is one
of the mandatory requirements in the Pariaman community, the conditions are Ring,
Delivery, Umbrella and also usually the same as the conditions for wanting to do an
engagement in other areas. If these conditions are not.met, the family will meet or discuss
again, and the reception will'be the same as in other-areas. other areas, if the reception is
not held there is no problem because the reception is not mandatory, only as a notification
that both parties are married. And . The legal consequence in the implementation of
customary marriages in indigenous peoples in Kenagarian Koto Mambang Sungai Durian,
Pariaman City, is that after the marriage the husband/wife has a role as a son-in-law. The
male pariaman on the female side is called Sumando (son-in-law), the husband is
welcome to stay at his wife's house because in Minangkabau society there is a matrilineal
kinship system, but the husband has no role in the wife's property or the wife's family
property, Minangkabau customs know what is called wealth High Inheritance and Low
Inheritance. every implementation there must be such a thing as obstacles and obstacles
in the implementation of traditional marriages in indigenous peoples in Kanagarian Koto
Mambang Sungai Durian, Pariaman City, what often happens is when negotiating the
amount of japuik money, therefore if a reception encounters a problem, the effort to
resolve it is by way of deliberation between the ninik mamak and their extended family

Keyword : Traditional Marriage, Customary Law, Padang Pariaman
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pudayaan yang
aka terdapat

xon (Common

Sedangkan aturan nya seperti huku kaedah, norma-norma serta aturan.
Manusia tidak akan dapat berkembang dengan baik dan beradab tanpa
adanya suatu proses atau lembaga yang disebut dengan perkawinan. Karena

melalui perkawinan menyebabkan lahirnya keturunan yang baik dan sah

kemudian akan dapat menimbulkan terciptanya suatu keluarga yang baik dan sah.
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Di Indonesia aturan perkawinan tidak hanya diatur dengan Undang-
Undang, tetapi juga diatur di dalam hukum islam dan hukum adat yang

berkembang dalam masyarakat adat. Perkawinan diatur dengan sedemikian rupa,

ikatan perc jug Ké atan a cka Igus perikatan
kekerabatan da anggan. A asa disertai dengan
berbagai upacara  ya gkap dengan st semua seakan-akan
adalah taha
meresap pa : : ebagian besa aers enganut kuat adat

istiadat.

mula-mula bermukim di lereng seb selatan Gunung Merapi yang masi aktif
sehingga mereka masih berpegang erat dengan adat istiadat yang telah di turunkan

secara turun-temurun.

Bagi orang Sumatera Barat, terutama orang Minang tujuan dari
perkawinan itu dapat dibagi atas beberapa tujuan. Tujuan pertama adalah untuk

memenuhi adat itu sendiri. Oleh karena itu perkawinan telah dianggap sebagai



adat yang harus ditempuh oleh setiap manusia, maka perkawinan itu sendiri
merupakan suau keharusan. Dalam alam pikiran orang Minangkabau, tata cara
perkawinan ada dua yakni menganut syarak atau agama dan menganut adat.

Perkawinan di Minangkabau diwujudkan dalam-bentuk upacara perkawinan adat.

Sistem kekerabatan matrilineal yang mana garis keturunan ibu dan hak
milik harta pusaka diberikan-pada perempuan:” Maka darl itu-masyarakat adat
Minangkabau bertujuan memperkuat posisi perempuan karena posisi perempuan
dilindungi oleh sistem perwarisan matrilineal, dimana rumah diperuntukkan bagi
perempuan. Masyarakat adat minangkabay menganut sistem pola perkawinan
yang bersifat eksogami. Yang mana kedua belah pihak dari yang akan menikah itu

tidak lebur ke dalam kaum kerabat pasangannya.

Syarat sahnya suatu perkawinan menurut hukum adat yang perlu diketahui
yakni adanya persetujuan dari orang ‘tua." Menurut hukum adat setiap pribadi
walaupun sudah dewasa tidak bebas dalam menyatakan kehendaknya untuk
melangsungkan perkawinan tanpa persetujuan orang tua atau kerabatnya.
Selanjutnya batas umur, mengenai persyaratan.batas usia perkawinan pada hukum
adat tidak mengatur hal yang ‘demikian. Dengan demikian, adat masih

memperbolehkan perkawinan pada semua umur. *

Perkawinan eksogami meletakkan para istri pada status yang sama dengan
suami. Sistem matrilineal serta pola hidup komunal menyebabkan istri tidak

tergantung pada suami. Orang Minang mengatakan “ sia datang sia kanai “ dan

' Achmad Furgon Darajat, Op.Cit., him 32; Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia
Menurut Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agama, Mandar Maju, Bandung, 2007, Him 49
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apabila terjadi pertunangan maka diperlukan adanya tanda ikatan. Namun berbeda

halnya di daerah Pariaman yang mana acara peminangan yang dilaksanakan oleh

pihak perempuan kepada pihak laki-laki.

Kabupaten ak diprovinsi Sumatera Ba bupaten Padang
Pariaman men i an( 3 ‘ecamatan tersebut

termasuklah

tradisi adat istiadat yang berlaku di kehidupannya. Tradisi adat istiadat dalam
perkawinan seperti yang diketahui bahwa daerah Pariaman memiliki tradisi
perkawinan yang unik yang dinamakan dengan “manjapuik marampulai” yang
mana secara turun temurun masih digunakan hingga sekarang. Tradisi adat di

Pariaman ini tidak sama dengan daerah Sumatera Barat lainnya.

10



Tradisi “bajapuik” (menjemput), dimana laki-laki mendapatkan sesuatu
dari perempuan, seperti “uang japuik” dan “uang hilang”. “Uang japuik”
dimaksud berbeda dengan biaya mas kawin atau mahar. Karena dalam tradisi
ini, pemberian yang dilakukan.oleh pihak wanita diberikan.sebelum akad nikah,
dan mas kawin diberikan setelah akad nikah. Namun perlu diketahui bahwa laki-
laki tetap memberikan mahare untuk 'perempuan, kecuali pada saat acara
mengunjungi rumah mertua perempuan, laki-laki juga akan mengembalikan
“uang japuik” berupa barang-barang yang nilainya melebihi “uang japuik”

yang diberikan oleh pihak wanita.

Bajapuik merupakan aturan yang diambil dari kata mufakat ataupun
kebiasaan, sehingga memungkinkan bagi tradisi bajapuik untuk mengalami
perubahan di tempat dan waktu yang berbeda. Karena yang terpenting dari

adanya tradisi tersebut adalahmnilai-nilai leluhurnya yang harus tetap dijaga.

Pada masyarakat Pariaman terdapat ciri khas dalam memberikan
penilaian kepada laki-laki ataupun dengan tinggi rendahnya derajat kaum laki-
laki, terutama masalah“penilian gelar adat. Di daerah Pariaman untuk golongan
kaum laki-laki dibagi atas empat macam gelar yakni Sidi, Bagindo, Sutan,dan
Uwo. Asal mula gelar sidi adalah pengaruh bahasa arab yakni saidina untuk said
dan sultan. Sedangkan bagindo berasal dari kata baginda yang merupakan
pengaruh besar dari bahasa sansekerta. Gelar-gekar tersebut di tujuakan untuk
masyarakat adat di Pariaman, sedangkan yang bukan masyarakat adat Pariaman
mendapatkan gelar dengan gekar Uwo. Maka dari itu untuk masalah perkawinan

semakin tinggi gelar yang dimiliki oleh seorang laki-laki maka semakin tinggi

11
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pula untuk masalah uang japuik yang harus di sediakan oleh pihak perempuan

yang akan meminang laki-laki nantinya.

Tradisi perkawinan di masyarakat Pariaman ini meletakkan posisi laki-

Tradsi a aja erma ale at nan diadatkan.
Adat nan of; | : jalankan serta

diteruskan

sedangkan mahar diberikan ketik ikah. Mempelai laki-laki Pariaman
akan tetap memberikan mahar pada mempelai perempuan. Selain itu pula, ketika
acara berkunjung kerumah mertua dari pihak perempuan, maka pihak laki-laki
akan mengembalikan uang japuik tersebut dengan bentuk barang yang baiasanya

akan bernilai lebih besar dari uang japuik yang diberikan oleh pihak perempuan

kepada pihak laki-laki.
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Logika orang Minang, yang paling beruntung akibat dari terjadinya suatu

perkawinan itu ialah pihak perempuan. Selain mendapat semenda yang status

perasaan 'tidak ) un pihak/lain. oun adat istiadat

demikian tida i S Jrang - Si aku secara umum.

Berdasarkar N da : : k ulis tertarik untuk
Pariaman. P
salah stau trad orka yar ! : h_ € perkaawinan yang
ada di Minangkaba Maka untk v hahas lebih jauh
mengenai perkawina ake : a “ Pelaksanaan

Perkawinan ‘ asyara \dat di an Koto Mambang

nya sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan perkawinan adat pada masyarakat adat di
Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman?

2. Apakah akibat hukum dalam pelaksanaan perkawinan adat pada
masyarakat adat di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten

Padang Pariaman?

13
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3. Apakah hambatan dalam pelaksanaan perkawinan adat pada masyarakat

adat di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang

Pariaman?

C. Tujuand

1.
a) awinan adat
|ﬂ ungai Durian
b) pelaksanaan
oto Mambang
c) am pelaksanaan
Koto Mambang

2.
a) memperkaya literatur dan

dengan pelaksanaan perkawinan adat pada masyarakat adat di Kanagarian
Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan bagi para
mahasiswa/mahasiswi khususnya jurusan llmu Hukum serta dapat menjadi

rujukan para peneliti lain dengan tema atau judul yang serupa.
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c) Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan sumbangan di bidang

keilmuan yang berkelanjutan, dan terdepan di Fakultas Hukum Universitas

Islam Riau pada khususnya.

“Perikatan Adat” serta
“Perikatan
ikatan yang tie : ) pada kepe garah kepada

kewajiban

istiadat, ke atan, da o : adat dan agama.

Q Q : 1 Srkay an adalah yang memiliki
W

dampak hukum terhadap akiba at yang ada pada masyarakat yang

bersangkutan. Akibatnya hukumnya sudah ada sebelum perkawinan, misalnya

ada hubungan perkawinan yaitu “rasan sanak” (hubungan antar anak, bujang -

gadis) dan “ratas tuha” (hubungan antar orang tua dari pasangan).’

2 ST Laksano Tomo, Hukum Adat, Rajawali Pers, Jakarta, 2016, HIm 89
® Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, CV Mandar Maju, Bandung, 2007, HIm 8
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Tujuan perkawinan adat yaitu kekerabatan, dalam masyarakat hukum
adat untuk dapat memelihara, membesarkan, serta mempertahankan keturunan

sesuai garis keturnan patrilineal, matrilineal, parental atau bilateral, sehingga

yang mana ber Uk 1 perta k ayah, matrilineal
garis keturuna : g ate ana bertujuan

untuk memperta

keyakinan zaman kuno, seperti ' (spiritual) pada lingkungan Batak
atau kepercayaan “Kaharingan” di lingkungan Dayak di wilayah Kalimantan
Tengah dengan yang lainnya. Menurut hukum adat setempat, perkawinan itu

sah.*

Menurut hukum adat, meskipun sudah dewasa, mereka tidak berhak

mengungkapkan niatnya untuk menikah dengan tidak adanya pemberian izin

* Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, CV Mandar Maju, Bandung, 2007, Hlm 26
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dari keluarga atau orang tua.“rasan sanak” percaya bahwa pemberian izin
pernikahan diputuskan sendiri, dan kemudian dsampaikan pada kedua orang tua

mereka untuk menikah.®

Dalam sistem ini, seseorang s 'menikah dengan suku lain. Menikah
bersama sukunya adalah larangan, tetapi secara bertahap melunak seiring
waktu, jadi hanya perlu untuk melarang pernikahan di lingkungan
keluarga yang sangat kecil. Sistem ini dapat ditemukan di Gaio,

Tapanuli, Alas, Minangkabau dan Sumatera Selatan.

® Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, CV Mandar Maju, Bandung, 2007, HIm 43
% Soerjono Soekanto, Intisari Hukum Keluarga, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1992, HIm 131
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. Sistem Eleutherogami

Dalam sistem Eleutherogami tidak mengenal larangan-larangan dan

keharusan-keharusan tersebut. Larangan terkait kekerabatan yang

Dalam pe adat, yang mana

yal ;[if dasarkan hukum
=4

ujui pleh orang tua /

adat setempat dan hukumnya

. Pemberian izin kedua belah pihak orang tua serta anggota keluarga pada

perkawinan harus ada, serta kelompok masyarakat dapat tidak setuju jika
masyarakat adat setempat tidak mengakui kedudukan pasangan suami dan

istri.
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5. Pria dan wanita yang masih kecil atau masih anak — anak bisa menikah.

Demikian pula, meskipun ini adalah usia sah untuk menikah, namun harus

berdasarkan persetujuan orang tua/keluarga dan kerabat.

hukum kebiasaan dan sebagiannya ukum agama. Hukum adat berpegang
teguh pada kebudayaan tradisonal, serta adat istiadat yang di wariskan oleh
nenek moyang secara turun temurun. Hukum adat adalah suatu hukum yang

hidup dari perasaan yang nyata dari rakyat.

Dalam perkawinan adat Pariaman bisa dikatakan “manjapuik

marampulai” (menjemput calon pengantin). Secara umum, tata cara

! Syafii Ma’arif, Metodologi Studi Islam, Saburi Pers, Jakarta, 2000, Hlm 28
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“manjapuik” dimulai dengan cara yang berbeda di setiap wilayah di Sumatera
Barat. Tradisi "manjapuik™ pada adat di Pariaman sanga berbeda karena
mengikuti adat serta tradisi “"bajapuik™ (menjemput), di mana laki-laki
mendapatkan sesuatu dari perempuan, seperti “uang japuik” (jemputan), dan
“uang hilang”. Biaya "uang japuik” (jemputan) berbeda dengan biaya mahar
atau mas kawin. Karena dalam, tradisitini;: pemberian yang dilakukan oleh pihak
wanita diberikan sebelum akad nikah, dan mas kawin. diberikan setelah akad
nikah. Namun perlu diketahui bahwa laki-laki tetap memberikan mahar untuk
perempuan, kecuali pada saat acara mengunjungi-rumah mertua perempuan,
laki-laki juga akan mengembalikan uang japuik berupa barang-barang yang

nilainya melebihi uang japuik yang diberikan oleh pthak wanita.

Bagi orang Pariaman, ini adalah tradisi yang diwariskan oleh leluhur
mereka. Untuk anak laki-lakizdi Minangkabau ‘biasanya menjadi penopang dan
harapan keluarga. Tradisi perkawinan Pariaman yang seperti ini muncul dari
perkawinan formal antara perempuan dan laki-laki, eleh karena itu untuk
mengukuhkan keinginan seorang perempuan ketika akan menikah, perempuan
tersebut harus “menjapuik” pria kerumah kedua orang tuanya atau identik

"Marapulai".®

Tradisi “bajapuik” dilihat dari salah satu kewajiban pihak perempuan
untuk membayar calon suaminya yang disesuaikan dengan status sosial laki-laki
yang diberikan sebelum melakukan akad nikah. Status sosial yang disebutkan di

sini ditentukan oleh gelar seseorang yang ditentukan oleh gelar ayahnya, Sidi

® Chairul Anwar, Hukum Adat Indonesia Meninjau Hukum Adat MinangKabau, PT. Rineka Cipta,
Jakarta, 1997, HIm 49
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(saidina / saleh), Sultan (sutan) dan Bagindo (raja). Adapun mata uang

japuiknya , emas, kuda dan barang berharga lainnya saat itu.’

syarat-syarat  didalam isi  perkawinan  di
s ((uang

g parigiah

japuik tersebut

diberikan oleh

(datang bulan), itu artinya dia suda asa. Untuk anak laki — laki, ukuran nya
hanya bisa dilihat memalui perubahan suara, mengeluarkan air mani, atau
memiliki hasrat seksual. Oleh karena itu, tidak diukur dari umur, karena

kebanyakaan orang tua di masa lalu tidak bisa mengingat tanggal lahir anaknya.

® Welhendri Azwar, Matrilokal dan Status Perempuan dalam Tradisi Bajapuik, Galang Press,
Yogyakarta, 2001, HIm 52
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Sebagian masyarakat adat di pedesaan yang masih memegang teguh tradisi
adat istiadat nya yang jauh dari idealitas pendidikan tinggi berpendpat bahwa

kelayakan umur untuk melangsungkan perkawinan dikaitkan dengan berakhirnya

Adat dapat dipahami sebaga disi lokal yang mana mengatur interaksi
masyarakat. Adat juga merupakan kebiasaan atau tradisi masyarakat yang secara

turun-temurun masih ada sampai saat ini.*?

'%Bintoro Tjokroamidjojo, Pengantar Administrasi Pembangunan, LP3ES, Jakarta, 2006, HIm 10
1 B Ter Haar Bzn, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, Pradnya Paramita, Jakarta, 1999, HIm
159

12 Ensiklopedia Isalam, Jilid 1. Cet. 3, Jakarta, PT Ichtiar Baru VVan Hoven, 1999, HIm 21
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Masyarakat adat merupakan sebuah kesatuan hukum kesatuan penguasa

dan kesatuan lingkungan hidup berdasarkan hak bersama atas tanah dan air bagi

semua warganya.*?

Jenis pe (observational

research), masi-informasi

tentang keg

Sifat da aitu memberikan

gambaran ob kumpulkan oleh

penulis.

Q a skan, penelitian tentang pelaksanaan
LI\ 2

perkawinan adat masyarakat Pa ari data-data dan informasi seputar

pelaksanaan perkawinan adat secara dewasa pada masyarakat Pariaman, penulis

memillih lokasi penelitian di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian

Kabupaten Padang Pariaman.

13 Hazairin, Demokrasi Pancasila, Tintamas, Jakarta, 1970, HIm 44
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3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah total objek yang akan diteliti dengan karakteristik

yang sama.'* Populasi nya yaitu yang terkait dalam pelaksanaan perkawinan adat
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| Keterangan
1. Sensus
2. Purposive
Samping
3. Purposive
Samping
Jumlah 46 Orang 21 Orang -

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan

14 Syafrinaldi, Panduan Penulisan Skripsi, UIR PRESS, Pekanbaru, 2014
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4. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data dikelompokkan oleh penulis menjadi 2 (dua)

bagian yang terdiri dari ;

jurnal huku

3
CS S kLS

N5

ge)
@
>
@
=3
>
S
=
3
QD
x
'a

>
w
@
o

Q
=]
o
@
=
=
c
=1

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara
(interview), yaitu proses memperoleh informasi untuk penelitian melalui tanya

jawab secara tatap muka dengan narasumber.
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b. Kusioner

Daftar pertanyaan yang ingin dijawab oleh responden yang ingin

memberikan informasi. Tujuan dari kusioner ini adalah untuk mengetahui

Metode penar K ilakuka metode Deduktif yang

ke khusus.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Tentang Lokasi di Kenagarian Koto Mambang Sungai

1986 yang diresmike : ktobe : * epardjo Rustam

dengan Wali

Kota Pari an panjang garis
pantai 42,11 k ik koordinat 00 11'
- 00 49' LS (Linta @i (Bujur Timur). Luas
daratan daerah ini setara s daratan wilayah Provinsi

Sumatera Barat.

Kota Pariaman terdiri dari wilayah daratan yaitu daratan Pulau Sumatera dan
dua pulau kecil (Pulau Pieh dan Pulau Bando), dengan 40% dataran rendah yaitu

pada bagian Barat yang mengarah ke pantai. Daerah dataran rendah terdapat di

Bhttps://id.wikipedia.org/wiki/Kota Pariaman#:~:text=Sebelumnya%20kota%20ini%20b
erstatus%20kota,Legan%20(1987%2D1993 Diakses Pada Tanggal 01 Februari 2022,
Jam 20.40

27


https://id.wikipedia.org/wiki/2_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/2002
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Padang_Pariaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/29_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/1987
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https://id.wikipedia.org/wiki/Soepardjo_Rustam
https://id.wikipedia.org/wiki/Wali_kota
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sebelah Barat yang terhampar sepanjang pantai dengan ketinggian antara 0 - 10
meter di atas permukaan laut, serta 60% daerah bagian Timur yang merupakan

daerah bergelombang sampai ke Bukit Barisan. Daerah bukit bergelombang

terdapat di sebelah an_ketinggia er di atas permukaan

Y <M "0.
Kota : Wﬁp}? 's'g%f%o .‘ yang sangat

dipengaru i 3 angat pendek.
Curah hujan pe mencapai A S . gan lama hari

hujan 198 ata-rata 25,3 : “f rata-rata 85,25

6. Kecamatan VI Lingkung

7. Kecamatan 2x11 VI Lingkung

8. Kecamatan 2x11 Kayu Tanam

9. Kecamatan V Koto Kampuang Dalam
10. Kecamatan V Koto Timur

11. Kecamatan Sungai Limau
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12. Kecamatan Batang Gasan

13. Kecamatan IV Koto Aua Malintang

14. Kecamatan Sungai Garinggiang

000" LS (Lintang Selatan) dan 100.17' 00" BT (Bujur Timur) dengan luas wilayah
53.05 km? Kecamatan Patamuan ini memiliki ketinggian 25 — 500 M diatas
permukaan laut. Kecamatan Patamuan 6 Nagari dan 41 Korong. Adapun nagari —

nagari nya vyaitu :

1. Sungai Durian

2. Tandikat

29



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Tandikat Utara

4. Kampuang Koto Mambang Sungai Durian

5. Tandikat Selatan

Patamua

batas wilays

yakni :

Jumlah penduduk Kat dang erdasarkan pada tahun 2011

terdapat sebanyak 39 Q, /3 diri o aki — laki 192.426 dan
m““m

perempuan sebanyak 201.636. datan penduduk pada tahun 2011 ini
terhitung sebanyak 299 jiwa kilometer persegi. Jika penyebaran penduduk
menurut Kecamatan, maka jumlah penduduk terbanyak berada pada Kecamatan
Batang Anai yakni 45.274 jiwa kemudian di susul dengan Kecamatan Lubuk
Alung dengan jumlah penduduk sebanyak 43.602 jiwa yang mana berkontribusi

sebesar 21% terhadap penduduk tottal yang ada di Kabupaten Padang Pariaman.

Hal ini disebabkan dengan sifat perkotaan nya yang cukup mencolok di daerah

30



nya serta fasilitas maupun prasarana dan lokasi yang berdekatan dengan Kota
Padang membuatnya mampu menarik penduduk nya untuk tinggal disana.
Sedangkan, jumlah penduduk terkecil terdapat pada Kecamatan Padang Sago
yakni 8.049 jiwa.dika dilihat menurut jenis kelamin, jumlah-penduduk perempuan

cenderung lebih banyak di bandingkan dengan penduduk laki — laki.

Jika dilihat menurut. Kecamatan Patamuan ‘maka.Kenagarian-Koto Mambang
Sungai Duriam terdapat jumlah penduduk sebesar 16.674 jiwa. Yang mana pada
Kecamatan Patamuan ini jumlah penduduk laki — laki lebih sedikit yakni 8.426
jiwa di bandingkan dengan jumlah penduduk perempuan yakni 8.428 jiwa serta

3.969 rumah tangga yang terdapat di Kecamatan ini.*°

Dilihat dari kesejahteraan keluarga pada tahun 2011 sebanyak 11.152 berada
pada tingkat pra-sejahtera, 31.421 keluarga pada tingkat Sejahtera I, sebanyak
30.790 keluarga pada tingkat Sejahtera-ll;’sebanyak 18.980 keluarga pada tingkat
Sejahtera I1l, dan sebanyak 1.684 keluarga pada tingkat Sejahtera 11l Plus.
Sedangkan jumlah“orang yang bekerja sebanyak 139.051 orang dengan rincian
91.929 laki-laki dan 47.122 perempuan. Dilihat.dari tingkat pendidikan pekerja di
Kabupaten Padang Pariaman serta 17 (Tujuh Belas) Kecamatan yang ada maka
yang terbanyak pada tingkat pendidikan Tamat Sekolah Dasar sebanyak 48.880
orang, pekerja berpendidikan SLTA sebanyak 28.094 orang SMP/sederajat

sebanyak 27.864 orang dan yang tidak/belum tamat SD sebanyak 19.854 orang.

18 https://langgam.id/kecamatan-patamuan-kabupaten-padang-pariaman/ Diakses Pada
Tanggal 01 Februari 2022, Jam 20.50
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Selanjutnya pekerja yang berpendidikan diatas sekolah menengah atas (Diploma

s/d Universitas) hanya terdapat sebanyak 11.237 orang.

Pada tahun 2014 mengalami peningkatan jumlah_penduduk yakni terdapat

penyedian agai pengajar, Se ajar sesuai dengan

kebutuhan da ~dua bidang . dalam penyediaan
] : =

pelayanan yaitu Dinas Pendidikan eparter a ini berperan

besar dalam pelayanan p )| [: : aan pelayanan ini di
ukur baik se o au : em an suatu pelayanan

tersebut.

D) masih terbatas dan tidak

perawatan melalui Pend Q a ““Q\I ‘

merata sehingga peran masyarak ni sangat penting. Diantara anak —
anak yang memperoleh kesempatan PAUD tersebut, maka pada umumnya berasal
dari keluarga yang mampu di daerah perkotaan. Maka hal ini sekaligus

menunjukkan bahwa anak — anak dari keluarga yang kurang mampu dan anak

pedesaan belum dapat memperoleh kesempatan PAUD secara propesional.

Hal ini dapat dibuktikan dengan masih rendahnya angka APK PAUD di

Kabupaten Padang Pariaman yaitu 39,34% dibandingkan dengan provinsi yang

32



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

sudah mencapai 67,27% (Tahun Ajaran 2014/2015). Angka lama rata - rata
sekolah terus membaik dari tahun 2010 sebesar 6,62 sedangkan pada tahun 2014

meningkat menjadi 6,88, namun masih sangat rendah karena hanya setingkat SMP

enagarian Koto
an anak — anak

mengenal adat s iste ng memberikan serta

Qur’an atau yang disebut dengan Rumah Tahfiz Quran.
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B. Tinjauan Umum Tentang Struktur Kepemimpinan Dalam Lembaga

Sungai Durian

Dimana ha sud dalar 3 ang No 6 Tahun
2014 Tenta desa adat yang
sebagaiman :  penyebu ani erlak erah  setempat.

Berdasarkan pas: ) _* aturan Dz '_'_ ! matera Barat No 7

Tahun 2018

-. awar engatur dan mengurus

kepentingan masyaraka . z a NGl ofi dan sandi adat ** Adat
LINN 2

basandi syara ’’, *“ syara basan " dan/atau berdasarkan asal usul

dan adat istiadat setempat dalam wilayah Provinsi Sumatera Barat.’’

Pada setiap nagari di bentuk pemerintahan sebagai penyelenggara nagari.
Pemerintah nagari di pimpin oleh Kepalo Nagari atau juga disebut dengan Wali
Nagari. Tugas utama wali nagari adalah menyelenggarakan pemerintahan,

melaksanakan pembangunan, pelayanan public, dan pemberdayaan masyarakat.
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Pemilihan wali nagari ditentukan dengan musyawarah mufakat pada Kerapatan

Adat Nagari.

2. Struktur Pemerintahan

intahan nagari
serta melaksa guna I: pemberdayaan
masyarakat. aga nagari yang
berperan dalé hal adat istiadat

dan penyeles

58 \:
<®

'Q h ‘ “ ‘f'gn, S ang disebut dengan KAN
oleh masyarakat hukum adat d au yang berada di wilayah Sumatera
Barat. KAN ( Kerapatan Adat Nagari ) merupakan lembaga pemangku adat yang
ada di nagari-nagari di ranah Minangkabau. Kerapatan Adat Nagari (KAN)
merupakan perwakilan kesatuan masyarakat hukum adat yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan setiap

suku dan kaum disuatu kenagarian, berdasarkan asal usul dan adat istiadat yang

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan di Provinsi Sumatera Barat.
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Selain mengatur dan mengurus Kerapatan Adat Nagari (KAN) juga sebagai
peradilan adat dalam nagari yang mana berfungsi menyelesaikan masalah

sengketa sako, pusako, pelanggaran adat, dan pelanggaran syarat. Kerapatan Adat

dalam adat atau

ra Barat saat

anya yaitu :

. Kabupaten Solok
10. Kabupaten Solok Selatan

11. Kabupaten Tanah Datar

Sedangkan 7 Kota nya yaitu :

1. Kota Bukittinggi

2. Kota Padang
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w

Kota Padang Panjang

4. Kota Pariaman

o

Kota Payakumbuh

. KAN Kasang

2. KAN Katapiang

D. Kecamatan Nan Sabarih
1. KAN Pauah Kamba

2. KAN Sunua

3. KAN Kapalo Koto

4. KAN Kurai Taji
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. KAN Padang Bintungan
. Kecamatan Ulakan Tapakih

. KAN Ulakan

. Kecamatan V Koto Kampuang Dalam
. KAN Campago

. KAN Sikucua

. Kecamatan V Koto Timur

. KAN Gunuang Padang Alai

. KAN Kudu Gantiang
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3. KAN Limau Puruik
K. Kecamatan Sungai Limau

1. KAN Pilubang

KAN Sungai Sariak
P. Kecamatan Patamuan

1. KAN Sungai Durian

2. KAN Tandikek

Q. Kecamatan Padang Sago

1. KAN Koto Baru
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2. KAN Koto Dalam

Struktur KAN terdiri dari beberapa unsur dalam Masyarakat Adat Alam

Minangkabau yaitu:

tiap-tiap suku itu dipimpin oleh seorang Mamak atau yang sering kita kenal
dengan Ninik Mamak. *’ Dalam pepatah adat Minangkabau disebutkan fungsi
Ninik Mmak sebagai Kapai tampek batanyo Ka pulang tampek babarit yang
memiliki arti ketika pergi tempat bertanya, ketika kembali tempat memberi berita.

Dimaksudkan Ninik Mamak merupakan wadah atau tempat bertanya dan

7 Dt. Rajo Penghulu, Bahasa Orang Cerdik Pandai Minangkabau, Angkasa Raya, Padang, 1991,
HIm 45
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melaporkan segala sesuatu sehingga Ninik Mamak mengetahui keadaan dari

anggota suku ataupun masyarakar dengan baik.

Menurut Kamus.Besar Indonesia Ninik Mamak artinya penghulu adat dan

Ninik Mamak adalah orang yang dituakan dan dipercaya oleh kaum family

dan anak kemenakan untuk mengatur segala revisi. Dia jadi nenek yang akan
menasehati cucunya dan dia menjadi mamak yang akan mengatur anak
kemanakan. Menurut Soepomo mengartikan Ninik Mamak (kepala adat) adalah
bapak masyarakat, dia yang mengetuai persektuan sbagai ketua suatu keluarga

besar, dia adalah pemimpin pergaulan hidup dalam persukuan. Seseorang Ninik
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Mamak merupakan pemimpin dalam kerabatnya, apabila saudara perempuannya
melahirkan anak maka secara otomatis ia telah menjadi seorang Mamak dan anak

yang baru lahir tersebut adalah kemenakannya.

yang am sistem
matriline ﬁ na maka dia
harus pin ah-bila antara hanys &l terjadi di

arakat. Dia akan

&
kalangan a \enakannya ata . Syara
Yo
&

mengambil sua Utusa g bije asuk enangkan dengan

Tugas seorang Ninik Mamak bukan saja sekedar memelihara keperluan
rumah tangga kaum nya seperti urusan nagari, pengairan, lumbung nagari, urusan
tanah yang dikuasai oleh hak nagari, dan sebagainya. Melainkan tugas seorang
Ninik Mamak atau ketua adat bercampur tangan pula dalam persoalan

perkawinan, awarisan, pemeliharan anak yatim, dan sebagainya. Dengan arti kata

'8 https://sumbarprov.go.id/home/news/9286-mengenal-adat-dan-budaya-minangkabau Diakses
Pada Tanggal 23 Februari 2022 Jam 13.08
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tidak ada satupun di dalam kaum nya tertutup melainkan ketua adat ikut campur

bilamana diperlukan untuk hal dalam memelihara ketentraman, perdamaian,

keseimbangan lahir dan bathin untuk meneggakkan hukum.*

masyarakat yang

rkawinan yang

. Sebab suatu

ARALANNE

izin dari ninik

a sanksi menurut

berupa kerbau kepada ninik mamakny

Dalam terleksananya keberadaan ninik mamak di tengah-tengah
masyarakat adat, ninik mamak harus memiliki sebuah lembaga adat dalam upaya
mencapai musyawarah dan mufakat. Yang mana hal ini dilakukan oleh

Pemerintah Daerah Sumatera Barat dengan menerbitkan Peraturan Daerah |

% Amir Ms, Adat Minangkabau Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang, Mutiara Sumber Widya,
Jakarta, 1999, HIm 67-68
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Sumatera Barat No 2 Tahun 2007 pada Bab VII Pasal 19 ayat 1 dan 2.
Berdasarkan Peraturan Derah tersebut maka dapat diketahui keberadaan atau tugas

dari ninik mamak sebagai berikut :%°

2.
3 ’ um terhadap
@" ikan kekuatan
urut sepanjang
4, dalam upaya
aya khazanah
5 mengurus  serta

<z
\\“"

6. Membina dan mengkoo akat hukum adat mulai dari kaum
menurut sepanjang adat yang berlaku pada tiap nagari, berjenjang naik
bertangga turun yang berpucuk kepada Kerapatan Adat Nagari (KAN)
serta menanamkan rasa kekeluargaan yang tinggi di tengah-tengah

masyarakat nagaro dalam rangka meningkatkan kesadaran sosial dan

semangat gotong royong.

20 Marlis, Eksistensi Ninik Mamak (Datuk/Penghulu) dalam Mensejahterakan Masyarakat Desa
Tabing Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar, Skripsi UIN Riau, 2013
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7. Mewakili nagari dan bertindak atas nama dan untuk nagari atau
masyarakat hukum adat nagari dalam segala perbuatan hukum di dalam

dan di luar peradilan untuk kepentingan dan atau hal-hal yang menyangkut

, Serta mampu

Syarakat nagari.

masyarakat untuk menempuh jalan yang benar di dunia serta di akhirat. Alim
ulama di ibaratkan sebagai suluah bendang di nagari yang mana mempunyai arti
sebagai seorang alim ulama merupakan suluh yang terang benderang yang

menerangi nagari.

Masyarakat Minangkabau yang relegius serta memiliki filosofi adat yang

tinggi maka pernan seoarang Alim Ulama tidak kalah penting dalam membangun
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nagari. Alim Ulama adalah seorang warga masyarakat yang mengetahui segala hal
tentang ilmu agama. Seorang Alim Ulama lebih membimbing rohani masyarakat

untuk menempuh jalan yang benar di dunia serta akhirat. Alim Ulama di ibaratkan

umumnya, 3 akar nk r npuh jalan yang

benar dalam ke : iar enuju jal - epa adat Minang itu

pernikahan masyarakat akan kesulite ka ulama yang telah tua berhalangan
untuk hadir. Hal ini terjadi karena di sebabkan dengan permasalahan pengkaderan

yang kurang diperhatikan oleh alim ulama itu sendiri pada generasi muda.
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6. Pengertian Cadiak Pandai

Istilah Cadiak Pandai dalam Minangkabau di defenisikan sebagai seorang

yang mempunyai kecerdasan atau kepandaian otak serta mampu mengatasi

Sumatera

Pandai.

yang efektif dengan lingkungan yang al dari luar daerahnya ikut menentukan

kemajuan daerah yang dipimpin nya.”®

Untuk membangun sebuah nagari pasti diperlukan ilmu pengetahuan dan

cadiak pandai merupakan salah satu solusi dari setiap pemasalahan yang ada di

“L 1bid, HIm 83

?2 Hakimy, Idrus Dt Rajo Penghulu, Pokok-Pokok Pengetahuan Adat Alam MinangKabau, Remaja
Rosda Karya, Bandung, 1997, HIm 67

2 Gani Rita, Analisis Model Komunikasi Kelompok dalam Interaksi Pemimpin Pemerintahan di
Sumatera Barat, Tesis, Bnadung, 2002, HIm 54
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masyarakat yang bersangkutan dengan ilmu pengetahuan. “Tahu dek rantiang nan
ka mancucuak, tahu di dahan nan ka maimpak’’. Seorang cadiak pandai harus

bisa mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi dan yangg akan

yang mempun penge : emecahk asal ah yang ada di
dalam ma: ak 13 | 2 \ ya, sehingga ia
dianggap pemir ang mendamping ak dan alim ulama.
Kepemimpi terbatas pada
lingkungan a jauh di luar

masyarakat

kepentingan bersar : da- syarakat baik kaum,
suku, maupun
besar yang pada tingkat saku dan umnya terdiri dari penghulu. Orang-
orang besar pada tingkatan kerajaan terdiri dari basa yang ampak balai, yakni

ulama, kepala adat, hakim, dan panglima perang.

Ketiga sistem kepemimpinan yang mana di dalam masyarakat

Minangkabau disebut dengan “tungku nan tigo sajarangan, tali nan tigo sapilin”.
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Mereka saling melengkapi dan menguatkan. Tungku tigo sajarangan, tali tigo

sapilin juga merupakan filosofi dalam kepemimpinan masyarakat Minangkabau.

Sebagai sebuah.landasan hukum suatu nagari-kepemimpinan tungku tigo

: g kokoh perlu
landasan yan . &
. o
<7

dengan falsafah hidup

syariat, kemudian adat yang melaksa
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BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Perkawinan Adat Pada Masyarakat Adat Di Kanagarian

an proses,
cara, perbuata aksana ancanga sebagainya.
buah rencana
yang suda

tasi biasanya

dilakukan sete

Secara penerapan.

Pelaksanaan ang dilakukan untuk

s s L\ (Y

melaksanaka umuskan dan di

"D EN

S\an

-
-

tetapkan deng diperlukan, siapa

ana mulai serta

: ‘% g gkaian kegiatan tidak

Qm‘ : apkan yang terddiri atas
\ N

pengambilan keputusan, langka

yang melaksa
bagaimana cara
lanjut setelah progra
gis maupun operasional yang akan

menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang di tetapkan semula.

Adapun beberapa pengertian pelaksanaan menurut para ahli yaitu :**

24 Rahardjo Adisasmita, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah, Graha Ilmu, Yogyakarta,
2011, HIm 54-55
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a) Menurut Westra pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang
dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijasanaan yang

telah dirumuskan serta di tetapkan dengan melengkapi segala

o
3
| »
gﬁ
-
e

TN
-t 3

nya untuk mencapai sasaran ya adi tujuan dari kegiatan pelaksanaan

tersebut.

Berdasarkan teori perkawinan menurut hukum adat tidak semata-mata berarti
ikatan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang mana sebagai suami istri
guna untuk mendapatkan keturunan dengan membangun serta membina
kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga antara hubungan hukum yng

menyangkut para anggota kerabat atau keluarga dari pihak istri maupun dari pihak
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suami. Tentang keabsahan perkawinan, hukum adat menggantungkan nya pada

sistem kekeluargaan yang dianut oleh masyarakat hukum tempat calon mempelai

2.
[.2°

tingga

arga, urusan
dan semuanya
hanya urusan
kum adat ikatan
kepala kerabat
maka dari itu

perkawinan me 2 dan dilestarikan

keluaraga atau kerabat, orang tua, dan kepala dusunnya akan ikut serta atas pilihan
perkawinan, dalam bentuk perkawinannya hingga pelaksanan perkawinan nya.
Perkawinan sendiri merupakan salah satu peristiva hkum yang harus

mendapatkan ketertiban hukum, perbuatan itu haruslah terang-terangan,

Sulastri Dewi, Pengantar Hukum Adat, CV Pustaka Setia, Bandung, 2015, HIm 132-133
Poesponoto, K.Ng. Soebakti, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, PT Pradnya Paramita,
Jakarta, 1987, HIm 159
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penghulu-penghulu masyarakat yang bersangkutan di dalam nya juga menerima

pembayaran-pembayaran penetepannya.”’

Pada hasil kuisioner.yang penulis ajukan kepada para Pasangan Suami/Istri di

pihak, karena jika tidak terpenuhi a perkawinan dapat ditunda/dibatalkan.
Contoh kecilnya yaitu syarat-syarat pelaksanaan yang harus dilakukan atau harus
dipenuhi yaitu menurutnya yang pertama harus menemui ninik mamak terlebih
dahulu, kedua yaitu pihak keluarga dan atau kerabat pihak perempuan menemui

mamak dari pihak laki-laki, ketiga mencari kesepakatan dengan cara

bermusyawarah, keempat menentukan hari atau tanggal, keempat pihak keluarga

T|pid, HIm 160
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dan atau kerabat laki-laki menemui atau mengunjungi kediaman pihak

perempuan. Sedangkan Menurut hasil wawancara dengan Dt Nagari

Tumangguang pada tanggal 08 Maret 2022 di kediaman beliau tentang

arga dan atau

untuk mencari

perempuan ke

NALNMALY

et NS
e
'3‘ , ;
LT

atau kerabat

2022 maka Ibu ay -1*;r. 2 memberikan pendapat

e

yaitu menurutnya yang pertame

mengenai Syarat-syara s di kan atau harus dipenuhi

S
“ amui ninik mamak terlebih dahulu,
kedua yaitu pihak keluarga dan atau kerabat pihak perempuan menemui mamak

dari pihak laki-laki, ketiga mencari kesepakatan dengan cara bermusyawarah,

*® Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Syarat-
Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman
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keempat menentukan hari atau tanggal, keempat pihak keluarga dan atau kerabat

laki-laki menemui atau mengunjungi kediaman pihak perempuan.?

Sedangkan menu Bapak Tangkiman yang.mana penulis melakukan

TTAS IS

menemu bermt ka adanya

putan kepada

ri pada tanggal
ikan penjelasan
mengenai s

mamak dari U3 ama ak laki-| 15' tuk menyatakan

Syamsyurizal pada tanggal 09 Maret 2022, mereka memberikan tanggaapan
tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi para pihak yaitu dengan mamak atau

paman dari pihak perempuan mendatangi mamak dari pihak laki-laki di kediaman

3 Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman

% Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman

# Wawancara Dengan Ibu Desmawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022
Tentang Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman
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laki-laki, setelah itu bermusyawarah untuk menjelaskan maksud dari mamak
pihak perempuan mendatangi kediaman laki-laki, setelah bermusyawarah
sehingga mendapatkan kata mufakat maka langkah selanjutnya pihak perempuan
bajalan malam ke rumah laki-laki, dan yang-terakhir maantaan tando sebagai

bentuk keseriusan dari pihak kerabat dan atau keluaraga perempuan. *

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan pihak orang tua menurut Bapak
Edi mengingat dengan keunikan serta ciri khas orang Pariaman dengan uang
japuiknya maka diperoleh keterangan bahwa syarat-syarat pada umumnya hampir
sama dengan adat Minangkabau lainnya, namun yang membedakan nya hanya
dengan uang jemputan telah di sepakati oleh kedua belah pihak yang diberikan

oleh pihak keluarga dan atau kerabat perempuan ke pihak laki-laki. **

Menurut Ibu'Warni dan 1bu Yeni yang penulis wawancaral pada tanggal 10
Maret 2022 tentang Syarat yang ‘harus' di ‘penuhi para pihak sebenarnya cukup
banyak tetapi yang harus serta wajib ada yaitu dengan bertemunya mamak atau
paman dari pihak perempuan ke pihak laki-laki untuk menyampaikan maksudnya
untuk mencarikan jodoh untuk ' keponakan..atau kemenakannya, dan yang
terpenting lagi yaitu kesepakatan uang japuik atau uang jemputan nya, setelah itu

adanya menjapuik marapulai.®*

%2 \Wawancara Dengan Ibu Yendrawati dan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten
Padang Pariaman

%% Wawancara Dengan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang
Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman

% \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret
2022 Tentang Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman
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Selanjutnya wawancara penulis pada tanggal 10 Maret 2022 bersama Bapak
Ardiman, yang mana penulis menanyakan hal yang sama mengenai syarat-syarat
yang harus di penuhi para pihak maka menurut Bapak Ardiman adalah dengan
melalui calon marapulai terlebih dahulu, setelah itu calon -marapulai perempuan
menyampaikan kepada mamak atau paman nya, selanjutnya secara mamak atau
paman saling. bertemu, setelah «itu’ 'mamak atau paman dari pihak perempuan
mencari tahu tentang laki-laki yang kemanakan nya ingin dijadikan suami, dan
yang terpenting di dalam syarat-syarat nya yaitu tentang uang jemputan yang telah

di sepakati antara kedua belah pihak.*®

Tanggapan yang sama juga diberikan oleh Bapak Hairan yang mana penulis
wawancara pada tanggal 10 Maret 2022, menurut. Bapak Hairan syarat-syarat
yang tidak hilang di adat Pariaman yaitu uang japuik, yang di maksudkan uang
japuik yaitu uang yang telah dirsepakati-oleh-kedua belah pihak keluaraga dan
atau kerabat sebelum menuju perkawinan, biasanya uang japuik ini harus di

sesuaikan dengan status sosial calon marapulai.®

Menurut Penulis, tiap-tiap daerah jika ingin-melaksanakan perkawinan maka
diperlukannya Syarat-syarat tertentu seperti Perkawinan yang ada pada
masyarakat Pariaman Di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten
Padang Pariaman, dimana masyarakat disana mengenal adanya syarat-syarat

perkawinan yang seharusnya di penuhi oleh para pihak, apabila ingin melamar

% Wawancara Dengan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman

% Wawancara Dengan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Syarat-Syarat Dalam Perkawinan Pada Masyarakat Kabupaten Padang Pariaman
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ataupun ingin mengadakan pernikahan memiliki persyaratan yang harus dipenuhi

apabila tidak terpenuhinya salah satu syarat maka perkawinan tersebut tidak akan

pernah terjadi.

hal-hal yang

a dan terpelihara

Suami/lstri di Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang
Pariaman, tentang adakah cara peminangan yang harus dilakukan oleh para pihak,

dapat dilihat pada table dibawah ini :

*"Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat,
Hukum Agama, Mandar Maju, Bandung, 2007, HIm 43
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Table A.2

Tentang Cara Peminangan

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

10 Orang
P — oW
I“\‘\“l 1'..‘

yang dimana tata cara erti cara pemina an dengan cara
perkenalan terle , an a : namak untuk saling
bermusyaw.

masyarakat

saat menjapuik marapulai juga Suatu prosesi yang harus ada pada adat
perkawinan Pariaman, karena saat menjapuik marapulai maka pihak perempuan
mendatangi ke tempat laki-laki untuk diberikannya pakaian pengantin yang akan

di pakai oleh marapulai (pengantin laki-laki).
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Dan setelah adanya kata sepakat tersebut maka dilanjutkan dengan mengantar
tanda atau dikenal dengan istilah bertukar cincin, setelah itu manjapuik marapulai,

akad nikah, dan melaksanakan resepsi.

Dt Nagari

K keluarga perempuan tidak
\\‘l"

memberitahukan kepada ga laki-laki, akan tetapi mendekati
pihak kerabat keluarga laki-laki terdekat hubungannya untuk mencari tahu
keterangan mengenai calon yang akan di tuju dan biasanya yang
ditanyakan mengenai keluarganya, silsilah dan sifat maupun lainnya.

Langkah selanjutnya yaitu dengan cara mendekati keluarga orang tua si

calon marapulai dan membicarakan niat serta tujuan mereka menjodohkan

% Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Cara
Peminangan
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anak mereka. Jika kata sepakat tercapai maka tahap selanjutnya adalah
Maantaan Tando. Tentang proses ini berdasarkan hasil wawancara yang

diperoleh penulis oleh Dt Nagari Tumangguang bahwa peminangan

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

prempuan dan laki-laki mengenai Syarat-syarat manjapuik

marapulai yang mana salah satu syarat adalah uang japuik atau uang

jemputan.

3. Baakampuang Kampuangan

Ba Babua atau Bakampuang Kampuangan merupakan menentukan hari

untuk melaksanakan resepsi atau baralek yang mana telah di
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ISJIAIU

nery we[sy sej

musyawarahkan sehingga telah di setujui atau di sepakati oleh kedua
belah pihak keluarga dan atau kerabat sehingga dapat untuk

memberitahukan kepada masyarakat nagari bahwa akan ada pelaksanaan

4.
-‘ﬂ entng, karena
‘ (ﬁ emurur b ada pada proses
A.-"x gguang prosesi ini
a saat sebelum hendz _' : ah, pada prosesi ini
gan membawa
lah di sepakati
5.
. ang ha ana sebagai suatu syarat
yang sah menu .Q‘ ’ * kannya akad nikah maka
. L\ g |
dilanjutkan dengan aca atau pesta perkawinan dengan
mengundang para kerabat dan masyarakat nagari.
6. Manjalang

Manjalang merupakan suatu prosesi yang termasuk di dalam bagian
bajapuik dimana menurut Dt Nagari Tumuangguang pihak perempuan

mendatangi pihak laki-laki dengan maksud membalikan uang japuik
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kepada pihak perempuan berupa benda berharga ataupun uang yang

jumlahnya tidak harus di sesuaikan dengan nilai uang japuik yang

diberikan pihak perempuan kepada marapulai.

tentang tata cara proses peminanga ) ada di Ada an yaitu Menurut

Ibu Sitay, Vi

peminangan na pihak mamak
dari laki-laki untuk
bermusyawarah sehingga bisa lanjut
untuk ketahap selan a yang penulis dapatkan
dengan hasil wawancara o pada tanggal 08 Maret 2022,

Bapak Tangkiman menjelaskan bahwa pada proses peminangan yang pertama
dilakukan yaitu antara kedua belah pihak mamak atau paman, mamak atau paman

dari pihak perempuan menjelaskan maksud nya mendatangi pihak mamak dari

¥ Wawancara Dengan lbu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Cara Peminangan
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laki-laki untuk menjodohkan anak kemenakan, setelah itu apabila terdapat kata

sepakat maka dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu melamar.*

Menurut Ibu Desmawati sebagai pihak orang tua yang penulis wawancari
pada tanggal 09 Maret 2022, penulis menanyakan hal yang sama tentang
bagaimana cara peminangan yang dilakukan para pihak. Cara peminangan yang
dilakukan para pihak yaitu.dengan pihak perempuan atau disebut dengan anak
daro mendatangi pihak laki-laki dengan maksud serta tujuan untuk saling
mengenal, setelah masa pengenalan maka selanjutnya pihak anak daro mendatangi
kembali dengan maksud untuk bermusyawarah mengenai proesi selanjutnya,
selanjutnya adanya maantaan tando yang mana maksudnya memberikan syarat-
syarat yang telah di musyawarahkan sebelumnya yaitu salah satunya dengan
bertukar cincin, selanjutnya menjapuik marapulai, akad nikah, dan terakhir

dengan acara baralek atau resepsi.*

Tanggapan yang sama juga diberikan oleh pihak orang tua Ibu Yendrawati
dan Bapak Syamsyurizal, yang mana penulis mewawancari hal yang sama yaitu
cara peminangan yang dilakukan para pihak.«Menurut mereka cara peminangan
yang dilakukan pada adat Pariaman ‘ini cukup dibilang unik vyaitu, pihak
perempuan mendatangi pihak laki-laki untuk memberitahukan bahwa anak daro
ingin meminang laki-laki, tidak hanya mendatangi tetapi juga bermusyawarah dan

juga saling mengenal satu sama lain, setelah adanya kesepakatan antara kedua

0 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tangal 08 Maret 2022
Tentang Cara Peminangan

* Wawancara Dengan Ibu Desmawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022
Tentang Cara Peminangan

64



belah pihak maka dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu dengan memberikan uang
jemputan atau uang japuik yang diberikan pihak keluarga perempuan kepada
pihak keluarga laki-laki, bukan hanya memberikan tetapi juga menjapuik
marapulai. Menurut mereka, uang_japuik yang diberikan oleh pihak perempuan

akan dikembalikan lebih dari pihak laki-laki pada saat manjalang.*

Pada tanggal 09 Maret 2022 penulis mewawancari pihak-orang tua yaitu
Bapak Edi, penulis menannyakan hala yang sama yaitu cara peminangan yang
dilakukan para pihak. Menurut nya cara peminangan yang dilakukan itu
merupakan urusan dari pihak mamak sama mamak, mamak atau paman
mencarikan jodoh untuk anak kemanakan nya. Ketika anak kemenakan nya sudah
mempunyai calon, maka anak kemenakan nya membicarakan kepada mamak nya
untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Apabila anak kemanakan nya sudah
menyampaikan kepada mamak; /maka mameak-atau paman inilah yang memiliki
urusan untuk mengatur semua cara peminangan dengan menemui mamak dari
pihak laki-laki untuk memberikan maksud dan tujuan datang ke tempat laki-laki

serta bermusyawarah untuk ketahap selanjutnya.*?

Selanjutnya pada tanggal 10 Maret 2022, penulis mewawancari lbu Warni
dan Ibu Yeni. Mereka merupakan para pihak orang tua, penulis mewawancari
serta menanyakan hal yang sama pada sebelumnya yaitu cara peminangan yang

dilakukan para pihak. Menurut mereka, cara peminangan yang dilakukan yaitu

*2 \Wawancara Dengan Ibu Yendrawati dan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Cara Peminangan

8 Wawancara Dengan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang
Cara Peminangan
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hampir sama dengan tanggapan yang penulis wawancari sebelumnya, tetapi
menurut mereka pada cara peminangan yang dilakukan para pihak yaitu dengan
cara bajapuik bajapuik sendiri merupakan tradisi yang dilakukan secara turun-
temurun yang sudah ada hingga._sekarang..Bajapuik yaitu_pihak mamak dari
perempuan memiliki peranan yang sangat penting karena mamak mendatangi

mamak dari laki-laki untuk bermusyawarah.**

Menurut Bapak Ardiman yang penulis wawancari pada tanggal 10 Maret
2022, cara peminangan yang dilakukan yaitu dengan cara menjapuik marapulai.
Menjapuik marapulai yaitu menjemput marapulai laki-laki (pengantin laki-laki).
Sebelum menjapuik marapulai maka sudah ada kesepakatan serta musyawarah
antara kedua belah pihak. Selanjutnya memberikan ‘uang japuik atau uang
jemputan kepada pihak laki-laki dari pihak perempuan. Tetapi, setelah resepsi
uang japuik atau-uang jemputan-itu dikembalikan lebih dengan pihak laki-laki

memberikan berupa uang atau benda berharga lainnya kepada pihak perempuan.*

Selanjutnya menurut Bapak Hairan, penulis melakukan wawancara pada
tanggal 10 Maret 2022 dan menanyakan hal.yang sama yaitu bagaimana cara
peminangan yang dilakukan para pihak. Menurutnya cara peminangan yang
dilakukan yaitu dengan cara adat yang sudah ada. Mamak bertemu mamak,
bermusyawah sampai mufakat, mengantarakan tanda berupa syarat yang telah di

sepakati contohnya yaiti berupa cincin atau bertukar cincin, memberikan uang

* Wawancara Dengan Ibu Warni dan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret
2022 Tentang Cara Peminangan

> Wawancara Dengan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Cara Peminangan
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jemputan kepada pihak laki-laki, manjapuik marapulai yang mana marapulai laki-
laki di jemput untuk diberkan pakaian pengantin, akad nikah, resepsi, dan yang

terakhir yaitu setelah baralek atau resepsi ada nama nya yaitu manjalang.*

Peminangan merupakan upaya ke arah yang terjadinya perjodohan antara pria
dan wanita. Meminang disebut juga dengan melamar. Menurut etimologi
meminang atau melamar.artinya meminta wanita‘untuk dijadikan istri. Menurut
terminologl _peminangan merupakan upaya ke arah terjadinya hubungan
perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita atau seorang pria meminta
kepada seorang wanita menjadi istrinya, dengan cara-cara yang umum berlaku di
tengah-tengah.masyarakat.*” Peminangan merupakan salah satu syarat sebelum
memasuki tahap perkawinan atau di artikan sebelum-ada ikatan suami istri dengan
tujuan agar setelah memasuki perkawinan dapat memenuhi tujuan perkawinan

tersebut.

Menurut Penulis, tata cara peminangan ini dalam adat tiap daerah berbeda,
dan hampir tiap-tiap. daerah di Indonesia memiliki tata cara peminangan itu
sendiri contohnya saja pada._Adat Pariaman, pada daerah Kanagarian Koto
Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman, yang dimana tata caranya
seperti cara peminangan yang dimulai dengan adanya perkenalan, perkenal sendiri
masuk ke dalam tata cara peminangan. Pada hukum adat dari hal kecil hingga hal
besar diatur dengan ketentuan adatnya. Tata cara peminangan perlu di terapkan

agar tidak terjadi hal-hal buruk untuk perkawinan kedepannya, tata caranya itu

**\Wawancara Dengan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Cara Peminangan
*"Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Rajawali Pers, Jakarta, 2010, HIm 24
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berupa Perkenalan, hingga pertemuan kedua belah pihak keluarga sampai

terjadinya acara akad pernikahan.

Pada masyarakat Minangkabau khususnya Pariaman, pihak perempuan harus

Pada he /a is e 3 angan Suami/Istri di
Kanagarian I Jai 1 Kab iaman, tentang
Pemberian uang ja i N Se : N, dapat dilihat

pada table dit

No Presentase
1. 100%
2. Tidak -

Jumlah 10 Orang 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut table kuisioner diatas dimana 100% Responden menyatakan bahwa
Uang Japuik termasuk sebagai suatu syarat peminangan Adat Pariaman di

Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman.Uang
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japuik merupakan keseharusan yang ada pada prosesi peminangan. Karena pada

adat Pariaman itu merupakan suatu syarat yang secara turun-temurun selalu ada.

hasil wawancara penulis dengan Dt Nagari

perempuan sude punya ) puik atau uang
jemputan i E apat di- kondis nusyawarah dan
kesepakata
menjelaskan apa

merupakan ata g je - puik bisa tinggi

Maret 2022, yaitu Menurut Ibu Bapak Tangkiman yang merupakan
pihak dari orang tua, memberikan tanggapan mengenai uang jemputan atau uang
japuik, uang japuik itu sendiri merupakan suatu syarat. Karena itu merupakan adat

istiadat yang tidak hilang hingga sekarang. Menurutnya uang japuik itu juga

merupakan kesepakatan antar kedua belah pihak, mengingat orang tua

*8 Wawancara Dengan Dt Nagari Tumuangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Uang
Japuik Sebagai Syarat Peminangan
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membesarkan anak nya maka itulah uang japuik yang harus ada pada syarat

peminangan hingga akan diadakan nya perkawinan.*®

Selanjutnya menurut lbu Desmawati dan Ibus Yendrawati yang penulis
melakukan wawancara pada tanggal 09  Maret 2022, penulis juga
mempertanyakan hal yang sama tentang uang japuik, mereka memberikan
tanggapan yang serupa yaknicmasalah uang japuik:;itu adalah syarat yang telah di
bicarakan atau di musyawarahkan antara kedua belah pihak kerabat dan atau
keluarga jauh sebelum membahas tentang perkawinan. Karena, uang japuik ini
adalah uang yang diberikan pihak perempuan kepada pihak laki-laki sebagai salah
satu syarat adat yang ada di Pariaman. Tetapi menurut lbu Yendrawati, uang
japuik ini diberikan atas dasar kesepakatan serta kesanggupan pihak perempuan
memberikan kepada pihak laki-laki. Karena, nanti nya uang japuik ini juga akan
dikembalikan lebih besar dari/paa-yang, diberikan-pihak perempuan kepada pihak
laki-laki. Pengembalian uang japuik itu sendiri pada saat setelah acara pesta

perkawinan atau disebut juga pada saat setelah baralek..>

Menurut 1bu Warni dan Bapak Ardiman yang penulis melakukan wawancara
pada tanggal 10 Maret 2022, yang mana selaku pihak orang tua memberikan
tanggapan yang hampir sama yakni msalah uang japuik. Menurutnya uang japuik
ini adalah salah satu syarat yang ada di dalam adat Pariaman, karena uang japuik

inilah yang membedakann dari setiap adat perkawinan di Minangkabau lainnya.

9 Wawancara Dengan Ibu Sitay dan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
08 Maret 2022 Tentang Uang Japuik Sebagai Syarat Peminangan

%0 \Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Uang Japuik Sebagai Syarat Peminangan
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Uang japuik yang ada di Pariaman ini masih ada sampai sekarang, karena uang
japuik ini diberikan dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki. Menurut Bapak

Ardiman, maka dari itulah perkawinan adat di Pariaman ini sangat di kenal

tentang ap erian uang angan. Maka
menurut 1bu Ye J jay alah sebagat sa “1 m peminangan
karena uang japu '- ri pihak | belumnya telah
dimusyawarahkan berapa u ik ya ..  dibe antinya kepada pihak

laki-laki.> ; upakan tradisi adat

dan laki-laki.>

Tanggapan juga diberikan pada Bapak syamsyurizal dan Bapak Edi, yang

mana penulis melakukan wawancara kepadanya. Menurut mereka, uang japuik

5! Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Uang Japuik Sebagai Syarat Peminangan

52 Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Uang Japuik Sebagai Syarat Peminangan

3Wawancara Dengan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Uang Japuik Sebagai Syarat Peminangan
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memanglah syarat yang terpenting pada saat hendak melaksanakan peminangan.
Karena uang japuik itu akan digunakan pihak laki-laki untuk melaksanakan pesta
atau baralek laki-laki. Tetapi, uang japuik itu sendiri menurut Bapak Edi, haruslah

dibicarakan terlebii' dahulu berapa yang harus diberikan kepada pihak laki-laki.>*

Pada zaman dahulu uang japuik ini cerita lama yang dipublikasikan dari
mulut ke mulut, karena .waktu-belum adanya“media dan objek lainnya untuk
mengabadikan. Pada umumnya bajapuik merupakan tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat Pariaman dalam prosesi perkawinan karena dalam system Matrilineal
posisi suami (orang sumando) merupakan orang datang, karena itu orang sumando
dalam ungkapan Minangkabau dikenal dengan pepatah “datang karano dipanggia-
tibo karano dianta (datang karena dipanggil, tiba karena diantar). Pelaksanaan
pekawinan di Pariaman diwujudkan kedalam bentuk prosesi bajapuik dalam
perkawinan yang melibatkan barang-barang yang-bernilal seperti emas dan uang.
Persyaratan uang dalam perkawinan bajapuik tersebut tersendiri terdiri atas: uang
japuik, uang ilang, uang tungkatan, uang selo, mas kawin atau mahar dan uang
parigiah jalang. Kebiasaan.ini awalnya dirumuskan niniak mamak pemangku adat

nagari, yang bertujuan untuk mewujudkan adat nan diadatkan.>

Sedangkan menurut dari pendapat penulis Tidak semua daerah di
Minangkabau memberikan uang japuik dalam perkawinannya. Sehingga apabila

ada orang Pariaman yang ingin menikah dengan orang daerah lain di

% Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Esi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 10 Maret 2022 Tentang Uang Japuik Sebagai Syarat Peminangan

> Bagindo Armaidi Tanjung, Kehidupan Banagari di Kota Pariaman (Padang : Bappeda Kota
Pariaman Pustaka Artaz 2012) him. 165.
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Minangkabau atau suku lainnya di Indonesia akan terjadi perbedaan antara

budaya. Di satu sisi orang Pariaman yang memegang teguh tradisi harus

melaksanakan adat istiadat leluhurnya, sedangkan di sisi lain keluarga calon

Pada hasil kuisioner yang penulis ajukan kepada para Pasangan Suami/Istri di
Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman, tentang
Pemberian uang japuik sebagai kepemilikan pihak laki-laki, dapat dilihat pada

table dibawah ini :
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Table A.4

Tentang Uang Japuik

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

Uang Japu : epemilikan p of arganya, sedangkan

40% Responde enyatakan - bahwa I tidak menjadi
kepemilika ak laki “ Jargan ‘ ang japuik tersebut

dapat dikatakan an dibelikan Emas, Pakais a-Perhiasaan untuk

Nagari
Tumuangguang lis menanyakan hal
mengenai Apakah Ug Q ang.berstatus pada kepemilikan
pribadi pihak laki-laki atau ‘ ak keluarga atau kerabat dan menurut Dt

Nagari Tumuangguang itu menjadi kepemilikan pihak laki-laki, istilahnya uang
japuik itu di isitilahkan sebagai bentuk prestasi kepada pihak laki-laki lalu, setelah
pihak perempuan telah kerumah pihak laki-laki dalam ikatan sudah melakukan
perkawinan, tradisi (Manjalang) maka pihak perempuan mendapatkan sebentuk

Emas, Pakaian, ataupun bentuk yang lainnya dari para saudara pihak laki-laki

ibaratnya seperti membalas pemberian Uang japuik yang telah diberikan oleh
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pihak perempuan, akan tetapi ini tergantung dengan siapa perempuan ini menikah,
jika ia menikah dengan pihak laki-laki yang lebih kaya atau memiliki gelar yang

lebih tinggi maka balasan tersebut bisa lebih banyak lagi.”®

mendapatka emba ang h , “I pun isi rumah

mereka.®’

menjadi milik Pihak laki-laki, akan tetapi pihak perempuan mendapatkan balasan
pada waktu mempelai perempuan manjalang (mengunjungi) rumah laki-laki yang

dilaksanakan menurut adat dan merupakan acara puncak untuk menutup kedua

% Wawancara Dengan Dt Nagari Tumuangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Uang
Japuik

5" Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Uang Japuik

%8 Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Uang Japuik
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pesta yang biasanya bernilai lebih dari hadiah-hadiah perkawinan itu yang
bernama baleh jalang. Baleh jalang, bagi si laki-laki mungkin agak memberatkan

namun si laki-laki tidak membayar dengan sendiri tetapi dibantu oleh keluarga.>®

salaman, dimana para pihak laki-Ia menyalam pihak perempuan sambil

memberikan amplop yang berisi uang ataupun emas.®*

%9 Wawancara Dengan Ibu Desmawati, Ibu Yendrawati, Bapak Edi, dan Bapak Syamsyurizal
Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Uang Japuik

%Wawancara Dengan Ibu Warni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang
Uang Japuik

81 Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Uang Japuik
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Tanggapan juga diberikan pada Bapak Ardiman dan Bapak Hairan yang mana
penulis melakukan wawancara kepadanya. Menurut mereka Uang Japuik ini

menjadi kepemilikan pihak laki-laki, akan tetapi setelah mereka bersanding

Persamaannya,

sama-sama bera i ke a calon pengsa anya uang japuik

akan dike : gapada pengantin

perempuan

pemberian berupa emas yang nila ara dengan nilai yang diberikan. Dan
menurut buku Muchtarudin Biasanya pemberian ini dilakukan oleh keluarga
pengantin pria (marapulai) ketika pengantin wanita (Anak daro) berkunjung atau

“batandang ka pihak pengantin wanita rumah mintuo” (rumah mertua).Bahkan

62 Wawancara Dengan Bapak Ardiman dan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 10 Maret 2022 Tentang Uang Japuik

83 Bagindo Armaidi Tanjung, Kehidupan Banagari di Kota Pariaman (Padang : Bappeda Kota
Pariaman Pustaka Artaz 2012) him. 165.
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pemberian itu melebih nilai yang diterima oleh pihak marapulai sebelumnya

karena ini menyangkut gengsi keluarga marapulai itu sendiri.®*

Pada hasil kuisioner.yang penulis ajukan kepada para Pasangan Suami/Istri di

terjadinya pengantaran uang japuik itu telah di tentukan besaran uang japuiknya,

maka dari itu apabila hal ini terjadi maka sikapnya akan di kembalikan ke pihak

keluarga.

Sedangkan menurut hasil wawancara penulis dengan Dt Nagari

Tumuangguang pada tanggal 08 Maret 2022 tentang Apa akibat jika tidak

*Muchtaruddin, 1976, Kawin Bajapuik Menurut Adat di Pariaman, Padang.HIm 26.
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terpenuhinya uang japuik oleh pihak perempuan pada pihak laki-laki, menurut Dt
Nagari Tumuangguang, sebelum memberikan uang japuik ada diberi waktu untuk

bernegosiasi dalam hal jumlah uang japuik antara kedua belah pihak, antara pihak

menurut 1buk an Bapak Tar 5 Wawe ai_pada tanggal 08

Maret 2022, da nya Se) i ; ﬂ api itu semua
akan dike 5 dan jugaBapak

Tangkiman me 8 ;_' ini :' | i, kalaupun terjadi

mungkin in

kesepakatan bersama tentang jumlah uang japuik. Akan tetapi apabila hal ini

terjadi maka itu dikembalikan kedua belah pihak.®’

% Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Uang
Japuik

%\Wawancara Dengan Ibu Sitay dan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08
Maret 2022 Tentang Uang Japuik

87 Wawancara Dengan Ibu Desmawati, Ibu Yendrawati, dan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak
Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Uang Japuik
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Menurut Ibu Warni dan yang penulis melakukan wawancara pada tanggal 10
Maret 2022, yang mana selaku pihak orang tua menjelaskan bahwa sebelum

melakukan negosiasi, sudah ditentukan sekian uang jemputannya harus pihak

Hairan, yang
Uang japuik itu
al-hal seperti ini

maka itu aka n kepada“kedua be ntuk dapat mencari

secara adat. Inilah yang dinamakan bertanda-tandaan. Uang japuik baru

diserahkan pada saat berhelat kelak.”

S8Wawancara Dengan Ibu Warni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Uang Japuik

% Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Oran Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Uang Japuik

"0 Wawancara Dengan Bapak Ardiman dan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
10 Maret 2022 Tentang Uang Japuik

" Bagindo Armaidi Tanjung, Kehidupan Banagari di Kota Pariaman (Padang : Bappeda Kota
Pariaman Pustaka Artaz 2012) him. 166.
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Menurut penulis, Pada adat Pariaman jarang terjadi ataupun tidak pernah

terdengar hal-hal seperti Uang japuiknya tidak terpenuhi dikarenakan tiap-tiap

orang sudah mempunyai penilaiannya sendiri dan sebelum itu sudah di adakan

negosiasi. Jika ka a
kesepa a
AS IS
Dala &\gﬁaﬂﬁg arakat%&?o
Status Per a nurut i

penulis ajukan
Sungai Du
merupakan

pariaman, dan dapat

No

2. Tidak

Jumlah

lagi kepada hasil

gan adanya
uisioner yang
n.Koto Mambang

s pertunangan

s be dalal a masyarakat
ilihat pada t wah
)
yarat Status
resentase
<10 100%
g 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut table kuisioner diatas dimana 100% Responden menyatakan bahwa

Status Pertunangan merupakan syarat yang harus/berlaku dalam perkawinan pada

masyarakat Pariaman, karena Pertunangan merupakan salah satu syarat untuk

melangsungkan pernikahan, karena adanya acara Pertukaran cincin yang di

cincinnya terdapat kain berwarna kuning itulah tanda pertunangannya.
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Sedangkan menurut hasil wawancara penulis dengan Dt Nagari
Tumuangguang pada tanggal 08 Maret 2022 tentang Apakah status pertunangan
merupakan syarat yang harus berlaku dalam perkawinan pada masyarakat
Pariaman, Dt Nagari Tumuangguang berpendapat bahwa Pertunangan itu
datangnya pihak perempuan kepada pihak laki-laki, mereka melakukan penukaran
cincin “Tukar Tando” dalan: bentuks emas, ataupun lainnya, tergantung
kesepakatan kedua belah pihak. Apabila setelah acara “Tukar tando” terjadi
masalah ataupun salah satu pihak ingkar atas kesepakatan maka pihak yang
melakukan ‘ingkar janji tersebut harus membayar denda 2 kali lipat dari uang
japuik, kecuali salah satu pihak tiba-tiba meninggal dunia maka tidak ada
pengembalian dana serta denda. Jadi, Tukar tando/pertunangan - merupakan syarat
untuk melangsungkan pernikahan di adat pariaman. Dan syaratnya ialah dan Dt
Nagari Tumuangguang tersebut menjelaskan Jika, orangnya beggar itu syaratnya
Payung, Cincin 3 (tando), Tongkat, Kampia Sirih (lengkap isinya), dan Uang adat
saling kanagari, tembusan cincin, uang tabiang runtuh, dan kasiak badarai. Jika
mereka sesama orang. nagari (kampung)/ satu kampong itu ada tambahan
syaratnya yaitu satu (1) emas, jika dia.beda nagari (Beda kampung) itu
tambahannya adalah dua (2) emas. Dan harus memiliki juru sambah (juru
bicara).Untuk segala bentuk uang dalam persyaratan ini harus di penuhi dan tidak

boleh tidak terpenuhi.Dan itu semua di bagi secara merata.’

Batimbang tando/Tukar Tando adalah acara bertukar tanda dalam proses

pernikahan pada masyarakat Minangkabau. Acara ini dilakukan apabila kedua

"?Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Status
Pertunangan
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orang tua dari mempelai sepakat untuk melakukannya. Penentuan hari pernikahan

juga ditentukan pada acara Batimbang tando”®

Sedangkan menurut_hasil wawancara penulis dengan para pihak orang tua

Sama hal ngan af 1g penulis dapa 5 awancara dari
Bapak Tan
Pertunangan me

karena adanya sace ! ara wajib yang harus

wawancari pada tanggal 09 Maret 2022 dan penulis menanyakan pertanyaan
tentang hal yang sama, menurut mereka sebelum diberlangsungkannya pernikahan

harus diadakannya acara Batimbang tando atau tukar tando, yang dimana pada

3LLubis dan Khasiah (2016). "Komunikasi Simbolik dalam Upacara Pernikahan Manjapuik
Marapulai di Nagari Paninjauan Sumatera Barat". Jurnal Komunikasi ASPIKOM.

" Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Status Pertunangan

> Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Status Pertunangan
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saat acara itu dilakukan pertukaran cincin antara mempelai laki-laki dan

perempuan, sebagai symbol bahwa mereka akan melakukan pernikahan, maka

dari itu menurut mereka pertunangan merupakan salah satu syarat yang berlaku

tetapi nantik

syaratnya.’’

merupakan salah satu syarat untu ah pada adat pariaman.menurutnya

syaratnya ialah cincin dan emas.”

’® Wawancara Dengan Ibu Desmawati,Ibu Yendrawati, dan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak
Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Status Pertunangan

"\Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Status Pertunangan

"8 Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Status Pertunangan
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Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan
wawancara kepadanya.Menurut mereka, acara batimbang tando tadilah acara

pertunangan, maka dari itu dapat disimpulkan sebagai suatu syarat untuk

ah mempelai
kepada orang

yaratan telah

dilaksanakan pada saat pihak pe uan menghampiri pihak laki-laki lalu,
melaksanakan acara penukaran cincin, dan mencari hari yang baik untuk
melakukan pernikahan. Dan syarat untuk melakukan Pertunangan pada adat
pariaman itu hampir sama halnya dengan yang terjadi di daerah lain akan tetapi

yang jadi pembedanya ialah pada adat pariaman, benda-benda pusaka juga

¥ Wawancara Dengan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Status Pertunangan
®Dora, Nur Iza (2018). "Kajian Kearifan Lokal Masyarakat "Melayu" Ujung Gading
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menjadi persyaratan untuk mengadakan pertunangan. Serta untuk melakukan
pertunangan mereka juga memiliki syarat yaitu harus memiliki juru sambah (Juru

Bicara).

Pertunangan

No Presentase
1. Batal 20%
2. Tidak 8 Orang 80%
Jumlah 10 Orang 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut table kuisioner diatas dimana 20% Responden menyatakan bahwa

Pertunangan akan batal jika tidak terpenuhinya syarat-syarat tersebut, akan tetapi

8 jamaris, Edwar. Pengantar sastra rakyat Minangkabau. Yayasan Obor Indonesia, 2002. Hlm. 64
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80% Responden menyatakan bahwa pertunangan tidak akan batal jika syarat
tersebut tidak terpenuhi akan tetapi di tunda dan di adakan kembali musyawarah

keluarga atau singkatnya dikembalikan kembali kepada keputusan keluarga.

Dt Nagari

Sedang )ara orang G “ r 22 yang penulis

wawancari : : a kembali kepada

penulis wawancari pada tanggal 09 Maret 2022, menurut mereka, Jika syarat

8 Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Syarat
Tidak Terpenuhi Dalam Pertunangan

#\Wawancara Dengan Ibu Sitay dan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08
Maret 2022 Tentang Syarat Tidak Terpenuhi Dalam Pertunangan
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tersebut tidak terpenuhi maka akan dikembalikan kepada pihak keluarga, akan

tetapi setau mereka hal seperti ini tidak pernah terjadi.**

Sebelum di '@0' ‘& anya, Pasambahan
" ang
: R

©
perempuan (si alek) dengan K aki (si pangka) yaitu mencari kata

batimbang tando ini dilakukan antara keluarga

A

mufakat bersama untuk kejenjang yang lebih serius atau pernikahan.Maka dari itu

jarang sekali terjadi permasalahan syarat tidak terpenuhi.

8 Wawancara Dengan Ibu Desmawati,Ibu Yendrawati dan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak
Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Syarat Tidak Terpenuhi Dalam Pertunangan

8 Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Syarat Tidak Terpenuhi Dalam Pertunangan

8 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Syarat Tidak Terpenuhi Dalam Pertunangan

8" Wawancara Dengan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Syarat Tidak Terpenuhi Dalam Pertunangan
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Pertunangan merupakan suatu permulaan sebelum dilangsungkannya suatu
perkawinan. Pertunangan itu sendiri timbul degan adanya persetujuan antara

kedua belah pihak keluarga laki-laki maupun perempuan yang hendak melakukan

etelah lebih dahulu

ASSES MR N

mukan oleh

elumnya telah
diadakan musya ang meng dah ditentukan
Syarat-syara eb ,Jika ' kemut atu syarat tidak
li menjalankan
musyawara : s 2 hllbl) pinak. B tersebut tidak

batal.

# Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, Gunung Agung, Jakarta, 1987,
Him 124
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Table A.8

Tentang Resepsi

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

10 Orang

perayaan p : : sanakan setel cE ad nikah. Resepsi

di adakan a a besar, serta masyarakat hahwa laki-laki dan

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan hal yang sama pada Ibu
Sitay, menurutnya resepsi ialah mengundang masyarakat sekitar setelah terjadinya

akad nikah.®

8 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Resepsi
% Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Resepsi
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Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari
Bapak Tangkiman pada tanggal 08 Maret 2022, Bapak Tangkiman menjelaskan

pesta yang diadakan setelah pelaksanaan akad nikah.*

Menur an Bape d s an wawancara

pada tangg are ’ , ana sela ; la memberikan

tanggapan

Resepsi merupaka ) ié pelaksanaan upacara

pernikahan.**

“"Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Resepsi

% \Wawancara Dengan Ibu Yendrawati, Ibu Desmawati, dan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak
Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Resepsi

% Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Resepsi

% Waancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Resepsi
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Tanggapan juga diberikan pada Bapak Ardiman, yang mana penulis
melakukan wawancara kepadanya. Menurut mereka, Resepsi ialah kegiatan

mengundang orang-orang ke acara pernikahan.®

Syarat Resepsi, dapat dilihat pada table dibawah ini :

®Wawanacara Dengan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Resepsi

%Marah Syarifuddin, Monografi Wilayah Ninik Mamak Nan Salapan Suku Nagari Padang
(Padang : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Padang, 2002) him. 70-71.
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Table A.9

Tentang Syarat Dalam Resepsi

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

adanya syarat.u elakukan re 2 menyatakan bahwa

tidak adan tu akukan resepsi at-syarat tersebut

isinya) harus ada ditengah rumah te

Carano (terjemahan kasar: cerana) atau boko (bahasa Indonesia: bokor)
adalah wadah berupa dulang berkaki yang terbuat dari loyang atau logam

kuningan yang dikenal di Minangkabau. Wadah ini digunakan dalam upcara adat

“"Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Syarat
Dalam Resepsi
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sebagai tempat sirih beserta kelengkapannya seperti tembakau, gambir, kapur

sirih, dsh®® sedangkan Menurut Ibu Sitay, Syarat-syaratnya tidak ada.*

Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari

%Budaya Menyambut Tamu "Kunyahlah Siriah" di Minangkabau". Cendana News. 2017-09-10.
Diakses tanggal 2019-10-20.

% Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Syarat Dalam Resepsi

109 \wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Syarat Dalam Resepsi

101 \wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Tentang Syarat Dalam Resepsi

19%2\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret
2022 Tentang Syarat Dalam Resepsi

103 \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Syarat Dalam Resepsi
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Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan

wawancara kepadanya. Menurut mereka, syarat untuk resepsi itu sendiri tidak ada,

yang penting syarat sebelum itu sudah dilaksanakan.*®

Menur

banyak sy
nikah, Cara

pelaksanaan aca

104 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Syarat Dalam Resepsi

1%wawancaraDengan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022

106108 \oh. Idris Romulyo, Hukum Pernikahan, Hukum Kewarisan, Hukum Aacara Peradilan
Agama dan Zakat Menurut Hukum Islam, Cet 1, Jakarta, Sinar Grafika 1995, HIm 45
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Table A.10
Tentang Akibat Tidak Tepernuhinya Syarat Resepsi

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

Tanggapan lbu Sitay, pada tangg Viaret 2022 Menurut Ibu Sitay, Resepsi
itu bukan suatu hal yang wajib, dikarenakan akad nikah saja sudah cukup, jadi

jika resepsi tidak diadakan itu tidak jadi masalah®

197 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang Akibat
Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi

1% n/awancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Akibat Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi
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Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari
Bapak Tangkiman pada tanggal 08 Maret 2022, Bapak Tangkiman menjelaskan

Tidak ada masalah jika resepsi tidak dilaksanakan, asal sudah melaksanakan akad

—+
QD
5
Q
Q
=2
-
)
o
QD
2
QD
5
—
)
o

tidak ada
apabila r
merupakan

dilaksanaka

Menuru

“E NS V5 20k,

A

pada tangga

tanggapan y

=
QO
~
3
@
c
QD
=
«Q
QO
=,
o
QO
~

kedepannya ag
ada itu tidak ma

mengetahuinya.™?

Sedangkan menurut Ibu Yeni, penulis melakukan wawancara pada tanggal 10

Maret 2022. Penulis menanyakan hal yang sama dengan sebelumnya yakni

199 \wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggl 08 Maret 2022
Tentang Akibat Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi

1% wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Akibat Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi

1 Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret
2022 Tentang Akibat Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi

12 \Wawancara Dengan lbu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Akibat Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi
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menurut ibu yeni, Resepsi itu jika tidak diadakan atau dilaksanakan tidak jadi

masalah.!*®

bahwa kedua m olai telah menj kaligus sebagai rasa

syukur keluaraga kedua be J rlang awinan tersebut.

Pada hasil kuisione .- t epada para Pasangan Suami/Istri di

C L)

LN
Kanagarian Koto Mambang Sung abupaten Padang Pariaman, tentang
Jika resepsi tidak dilaksanakan perkawinan apakah akan batal, dapat dilihat pada

table dibawah ini :

13 Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Akibat Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi

Wawancara Dengan Bapak Hairan Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Akibat Tidak Terpenuhinya Syarat Resepsi

"5 Abdul Azis Dahlan, dkk, ed, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet 111, Jakarta, PT Ichtiar Baru Van
Hoeve. 1999, HIm 19-17
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Table A.11

Tentang Resepsi tidak dilaksanakan Perkawinan akan batal

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

e T
N s

perkawin dak ats a tidal g ) arena sebelum
resepsi tela anakan & 3 ahan ya ab/kalimatnya telah
mengsahkan pe an dan laki-laki bz Is etentuan aturan

yang ada. da keluarga besar

Resepsi telah terjadi akad nikah maka perkawinan tidak akan batal.*
Sedangkan menurut hasil wawancara penulis bersama orang tua :

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya Perkawinan tidak dapat batal karena tidak dilaksanakannya resepsi

118 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumangguang Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang Jika
resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal
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kecuali yang tidak dilaksanakan itu syarat-syarat untuk menuju akad

nikah/pertunangannya.*!’

Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari
Bapak Tangkiman pada tanggal 08 Maret 2022, Bapak Tangkiman menjelaskan
Tidak akan batal perkawinan meskipun resepsi tidak dilaksanakan, dikarenakan

perkawinan dapat batal jika tidak dilaksanakannya/akad pernikahan.*®

Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati yang penulis wawancari pada tanggal 09
Maret 2022, menurut mereka Pernikahan tidak dapat batal begitu saja dan Resepsi

itu tidak harus diadakan, jadi tidak ada masalah jika tidak dilaksanakan'*’

Menurut Bapak syamsyurizal dan Bapak Edi, yang mana penulis melakukan
wawancara kepadanya pada tanggal 09 Maret 2022. Menurut mereka, Resepsi jika
tidak diadakan tidak masalah.. Karena selama ini _tidak ada pembatalan atas

pernikahan karena tidak terjadinya Resepsi pernikahan.*?

Menurut Ibu Warni dan Bapak Ardiman yang penulis melakukan wawancara
pada tanggal 10 Maret 2022, yang mana selaku-pihak orang tua memberikan
tanggapan yang menurut mereka, Resepsi itu sebenarnya harus diadakan untuk
kedepannya agar tidak ada fitnah, akan tetapi jika keuangan pihak keluarga tidak

ada itu tidak masalah asal terjadi akad nikah yang sah dan masyarakat

117 \Wwawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Jika resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal

118 \wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Jika resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal

119 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Jika resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal

120 \wawancara Dengan Bapak syamsyurizal dan Bapak Edi sebagai pihak orang tua pada Tanggal
09 Maret 2022 tentang Jika resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal
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mengetahuinya. Dan Pernikahan tidak akan batal hanya karena tidak

dilaksanakannya Resepsi.'?*

Sedangkan menurut.lbu Yeni, penulis melakukan.wawancara pada tanggal 10

persyarata

pernikahan

Tanggapan 2 diberikan _ ya tidak ada
pembatalan

Pernikahan . ; 1K me kan akad nikah

alam dan diwarnai musik dari halaman rumah.*?*

121 \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Jika resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal

122 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Jika resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal

123 \Wawancara Dengan Bapak Hardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Tentang Jika resepsi tidak dilaksanakan pernikahan akan batal

124 Wahyuni, S. W. S., Ibrahim, B. I. B., & Melay, R. M. R. Pergeseran Tata Cara Adat
Perkawinan Minangkbau di Nagari Lawang Kecamatan Matur Kabupaten Agam Sumatera

Barat (Doctoral dissertation, Riau University).
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Menurut Penulis sendiri Resepsi Pernikahan ataupun dapat disebut

Bersandiang di Pelaminan merupakan masuk ke tata cara pernikahan adat di

Minangkabau salah satunya di daerah Pariaman, akan tetapi Bersandiang di

Menurut hasil wawancara penulis bersama Dt Nagari Tumuangguang pada
tanggal 08 Maret 2022, Tentang apakah Resepsi sebuah kewajiban di masyarakat
Pariaman tidak ada kewajiban yang menyatakan harus dilaksanakannya sebuah

resepsi*®

%\Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Jika Resepsi
Tidak Dilaksanakan
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Sedangkan menurut hasil wawancara penulis bersama orang tua :

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya Resepsi itu.tidak kewajiban, akan tetapi jaman sekarang kebanyakkan

awancara dari
menjelaskan

Kewajiban aksanak a, tapl 3 tergantung ke

pada tanggal 09

Maret 2022, L : ; ajiban.'*® Sedangkan

tanggapan yang menurut mereka a tidak akan tetapi menurut pendapat

126 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Jika Resepsi Tidak Dilaksanakan

127 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Jika Resepsi Tidak Dilaksanakan

128 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Jika Resepsi Tidak Dilaksanakan

2\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret
2022 Tentang Jika Resepsi Tidak Dilaksanakan
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mereka wajib dikarenakan itu untuk memberitahu masyarakat, dan keluarga kita.

Agar mereka tau bahwa kita melaksanakan hajat untuk anak dan keponakan.*®

Sedangkan menurut.Ibu Yeni, penulis melakukan.wawancara pada tanggal 10
Maret 2022. Penulis menanyakan hal yang sama dengan sebelumnya yakni

menurut beliau Kewajiban melaksanakan pernikahan itu tidak wajib.**

Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan
wawancara kepadanya. Menurut mereka, jika dikatakan wajib tidak akan tetapi

untuk dapat mengantisipasi fitnah dikemudian hari lebih baik untuk diadakan.**

R. Wirjono Prodjodikoro, dalam bukunya yakni Hukum Perkawinan di
Indonesia berpendapat bahawa di samping perkawinan yang dilakukan dan di
tentukan berdasarkan hukum islam, lazimnta diadakan upacara perkawinan
dengan pesta atau selamatan-dan sebagainya. Pelaksanaanya di berbgai daeraah di
Indonesia berbeda-beda, yakni menurut adat dan kebiasaan di wilayah masing-
masing. Upacara perkawinan ini adalah akar pada adat istiadat yang telah ada

sejak dahulu kala sebelum agama islam masuk ke Indonesia.***

Menurut Penulis, dari wawancara dan materi yang tertera pada table A.12
diatas dapat penulis simpulkan bahwa, untuk melaksanakan Resepsi pernikahan di

masyarakat pariaman itu tidak wajib, akan tetapi dibalikkan kepada keinginan

130 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Jika Resepsi Tidak Dilaksanakan

131 \Wwawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Jika Resepsi Tidak Dilaksanakan

132 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Jika Resepsi Tidak Dilaksanakan

133 R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, Bandung, Sumur Bandung, 1991,
HIm 52
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keluarga masing-masing. Resepsi itu menurut beberapa keluarga yang penulis

wawancarai dapat dikatakan wajib ataupun harus dilaksanakan, karena untuk

memberi informasi kepada orang banyak bahwa telah terjadinya pernikahan antara

keluarga ye

bahkan sam : i 3 SE ngan demikian,

setiap hubungan yang dilakukan menurut hukum adat hanya ada jika telah ada

yang mengikatnya yang nyata serta dapat ditangkap dengan panca indra sebgai
alat untuk membuat kategori hukum serta membedakan antara satu dengan yang

lainnya maka itulah yang diseebut dengan kontruksi hukum adat serba jelas.™**

134 Zulherman Idris, “ Jurnal Mahkamah ** Identifikasi Hukum Adat ( Perspektif Bagian Kajian
Sosiologi Hukum, 2012, HIm 136
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Sistem matrilineal yang berlaku pada masyarakat Minangkabau turut pula
mempengaruhi sistem perkawinan yang bersifat eksogami berarti suatu

perkawinan dilakukan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang

struktur m
warga ka

perkawinan

Setelah

NHAENINAES

‘g‘?&‘s
< .

suami/istrip

berlaku di

No Kuisioner Presentase
1. Ya, ada 10 Orang 100%
2. Tidak - -

Jumlah 10 Orang 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut table kuisioner diatas dimana 100% Responden menyatakan bahwa

Adanya peranan dan kedudukan antara suami/istri dalam Keluarga/Kerabat
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setelah terjadinya pernikahan dikarenakan pada dasarnya semua telah diatur dari

turun menurun bahwa adanya kedudukan ataupun peranan seseorang setelah

menikah.

menurutnya Kedudukan laki-laki itu ialah menjadi Sumando serta ditentukannya
gala (gelarnya) setelah ada gelarnya maka suami (laki-laki) tersebut tidak boleh di

panggil nama harus di panggil gelarnya, dan Seorang perempuan yang telah

135 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Kedudukan
dan Peran Suami/lstri dalam Keluarga/Kerabat
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melakukan sebuah pernikahan memiliki tugas dan kedudukan mengatur segala

urusan rumah. 3¢

Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari

mengatur urus an tetay N0 pekerja jika ia

mau.137

lou D ndrawati yang W ari pada tanggal 09
Maret 2022.%%° nurut Bapak Syan k Edi mereka

menjelaskan bahy 1 an 3 ayah atau suami

kalau laki-laki udah masuk keluarga perempuan itu nanti diberi gelar. Ada 4 gelar

kalau orang pariaman. 1. Mara 2. Bagindo 3. Sidi 4. Sutan. itulah gelar untuk

138 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Kedudukan dan Peran Suami/Istri dalam Keluarga/Kerabat

37 Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Kedudukan dan Peran Suami/Istri dalam Keluarga/Kerabat

138 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Kedudukan dan Peran Suami/Istri dalam Keluarga/Kerabat

B%wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Kedudukan dan Peran Suami/Istri dalam Keluarga/Kerabat
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pihak laki-laki yang datang ke perempuan tapi itu orang udah gak pakai lagi nama

aslinya.'*?

Sedangkan menurut.lbu Yeni, penulis melakukan.wawancara pada tanggal 10

Ilis melakukan
sama sebagali

suami mencari

diatas dapat penulis simpulkan bahwa, Peranan dan Kedudukan Suami/Istri dalam

keluarga/kerabatnya ialah sama-sama menjadi menantu akan tetapi dalam

140 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Kedudukan dan Peran Suami/Istri dalam Keluarga/Kerabat

141 Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Kedudukan dan Peran Suami/Istri dalam Keluarga/Kerabat

142 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Kedudukan dan Peran Suami/Istri dalam Keluarga/Kerabat

%3 Haizairin , Soejono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, Jakarta, Rajawali Pers, 1983, HIm 51
1% Wirjono Projodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, Bandung, 1959, HIm 16
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perkawinan diseluruh suku adat minangkabau, pihak perempuan akan tetap

tinggal bersama keluarganya dan pihak laki-laki mengikuti perempuan untuk

tinggal bersama keluarganya maka dari itu kedudukan perempuan tetap menjadi

anak dirumahny. i ntu di

laki-laki

h akan diberik
ruma . \&N any f?@g
[ ndo

sehari-har

untuk berg gan Ker. r

Dikare
keluarga/ke ' .at;ijr_a 9 Ime

ataupun hu t, dapat dilihat p: isione a

ki sedangkan pihak

ia memasuki

anggilannya

iperkenankan

i/istri  pada

ukum nasional

ra pihak di Adat

No resentase
1 « 8 80%
2. Tidak 20&
Jumlah g 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut table kuisioner diatas dimana 80% menyatakan bahwa adanya status

kekerabatan/keluarga yang diatur pada hukum adat di minangkabau tepatnya Di

Kanagarian Koto Mambang Sungai Durian Kabupaten Padang Pariaman, menurut

mereka setelah terjadinya pernikahan maka menimbulkan hubungan keluarga
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diantara kedua bela pihak yaitu pihak keluarga laki-laki dan juga pihak keluarga

perempuan.

Menurut Hasil wawancara Penulis bersama Dt Nagari Tumuangguang pada

apapun ya

pula sebali

Pada t ada Ibu Sitay,

menurutnya keluarga dan

kerabat yang dia ada angka syarakat hukum adat

Sama hal nya '*‘ Jengan hasil wawancara dari
<>
e

Tangkiman menjelaskan

Bapak Tangkiman pada . & ‘

A\ Y

bahwa status para pihak dala erabat yang diatur dalam hukum
adat minangkabau di masyarakat hukum adat statusnya sama dengan hukum di

Indonesia yaitu saudara ipar **’

145 Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Status Para
pihak diatur pada Hukum Adat

146 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Status para pihak diatur pada Hukum Adat

47 Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat
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Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati yang penulis wawancari pada tanggal 09
Maret 2022.1*® Serta Menurut Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi mereka

menjelaskan bahwa status para pihak dalam keluarga dan kerabat yang diatur

pada tangg ‘ fua memberikan
tanggapan ( )¢ arga dan kerabat
yang diatur

mereka Stat

Sedangk 7 3 ara pada tanggal 10
)

Maret 2022. ; ; ) belumnya yakni

Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan

wawancara kepadanya. Menurutnya status para pihak dalam keluarga dan kerabat

148 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

“S\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

150 \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

131 \Wwawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat
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yang diatur dalam hukum adat minangkabau di masyarakat hukum adat
menurutnya Status mereka tercatat sebagai menantu dan mertua serta saudara

seipar dan itu sama saja dengan hukum yang ada di Indonesia. **?

Menurut Penulis sendiri status dalam pihak keluarga/kerabat setelah menikah
itu hakikatnya sama dengan hukum yang berada pada Kitab undang-undang
hukum perdata yaitu dikarenakan perkawinan ‘menimbulkan suatu keluarga baru
serta menjadikan dua keluarga menjadi satu keluarga dan statusnya yaitu sama
seperti Suami/lstri di keluarganya tetap menjadi anak sedangkan dirumah
Suami/istrinya mereka menjadi menantu, dan mereka memiliki hak untuk dapat
berbaur bersama kerabat lainnya seperti saudara ipar. Dan setelah menikah laki-
laki(Sumando/menantu) akan_tinggal di rumah_istri_atau tinggal di lingkungan
atau kampung istri. Ini yang lazim terjadi di Minangkabau. Sumando adalah
seorang tamu di-keluarga istri- Jadi akan sangat-dihormati. Keluarga istri akan
memanggil dengan gelarnya, mereka tidak boleh memanggil nama secara
langsung. jika seorang perempuan maka kamu disebut Pasumandan oleh keluarga
suami. Kedudukan istri sama dengan istri-istri dari saudara laki-laki dari suami
kamu. Saudara perempuan dari istri oleh suami disebut sebagai ipa (ipar).
Sedangkan saudara laki-laki dari istri oleh suami disebut sebagai Mamak Rumah.
Sementara itu hubungan timbal balik antara pihak perempuan di keluarga suami

dan pihak perempuan di keluarga istri disebut bisan.

152 Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat
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Hukum adat adalah hukum yang tidak tertulis yang menjadi pedoman atau

aturan yang mengatur kehidupan masyarakat. Hukum yang tidak tertulis

mempunyai sifat dinamis dan berubah mengikuti perkembangan zaman. Sahnya

153 B Ter Haar Bzn, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1999), him.
159
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Table B.3

Tentang Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

10 Orang 100%

telah diatur se : ‘- g dianut oleh

masyarakat

atasnya sebenarnya tidak boleh. Kalau ada yang melanggar resiko sendiri kena

sial dan lainnya.**

Sedangkan menurut hasil wawancara penulis bersama orang tua :

1 Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Syarat
Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan
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Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya yaitu umumnya ya Tidak boleh sesama suku *>°

Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari
Bapak Tangkiman pada tanggal 08 Maret 2022, Bapak Tangkiman menjelaskan
bahwa itu biasanya tidak diperbolehkannya menikah dengan yang satu suku dan

untuk melangsungkan perkawinan itu harus melibatkan mamak (Paman) *°

Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati yang penulis wawancari pada tanggal 09
Maret 2022.**" Serta Menurut Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi mereka
menjelaskan bahwa beberapa hal yang perlu diketahui dalam adat Minangkabau,
yakni dimana Mamak bertanggung jawab atas kemenakannya untuk mencarikan
jodoh dan memilih calon kemenakannya atau dapat dikatakan Mamak orang yang
memiliki peranan penting dalam perkawinan keponakannya dan adanya larangan
nikah sesuku agar tidak terjadi hal-hal yang melanggar adat serta kesialan selama

berumah tangga.

Menurut 1bu Warni dan Bapak Ardiman yang penulis melakukan wawancara
pada tanggal 10 Maret 2022, yang mana selaku pihak orang tua memberikan
tanggapan yang menurut mereka Menikah sesuku yang dimana menurut logika

pada hukum adat tidak baik. Sangsinya jika dilanggar adalah sangsi moral,

155 Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan

1% Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan

37 Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
09 Maret 2022 Tentang Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan
8\wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan
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dikucilkan dari pergaulan. Bukan saja pribadi yang mengerjakannya, tapi keluarga

besar pun mendapat sangsinya, membuat aib pada keluarga. **°

Sedangkan menurut.Ibu Yeni, penulis melakukan.wawancara pada tanggal 10
Maret 2022. Penulis menanyakan hal yang sama dengan sebelumnya yakni
menurut beliau Syarat persukuan yaitu dilarang adanya menikah satu suku yang

akan menimbulkan aib nantiknya*®°

Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan
wawancara kepadanya. Menurutnya Pernkawinan diatur oleh Mamak agar

kemenakkannya tidak melakukan pernikahan satu suku. **

Di Minangkabau kawin sesuku merupakan suatu perkawinan yang dilarang di
dalam adat dikarenakan masyarakat Minangkabau menganggap orang yang
sesuku itu merupakan orang,yang satu daerah’ menurut matrilineal, sekaum,
walaupun mereka berbeda kuampung akan tetapi mempunyai suku yang sama,
maka mereka dianggap satu daerah.'®® Apabila ada.di dalam masyarakat
melalukan perkawinan . sesuku maka masyarakat. yang melakukannya akan
dikenakan denda serta sanksi-seperti. di-usirdalam kampungnya dan sukunya serta
selain itu diberikan denda satu ekor Kkerbau. Masyarakat Minangkabau

mempercayai bahwa apabila terjadi perkawinan sesuku maka ada mudarat yang

1%% Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan

160 \wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan

161 \Wwawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Syarat Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan

162 A A. Navis, Alam Terkembang Jadi Guru : Adat dan Kebudayaan Minangkabau, Jakarta,
Grafiti, 1984, HIm 196
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akan di dapat oleh masyarakat seperti timbulnya kecacatan didalam diri anak yang

di dapatnya, serta timbulnya banyak masalah dalam keluarganya.

Menurut Penulis, Masyarakat di wilayah Sumatera Barat yang akrab disebut
sebagai suku« Minangkabau yakni menganut sistem matriarkat. Seluruh
masyarakat di daerah Minang menggunakan system Matriakat dan memiliki suku,
suku yang terdapat di Daerah*"‘Minangkabau'‘ini’contohnya seperti Chaniago,
Piliang, Tanjuang, dll. Dan salah satu syarat persukuan dalam melangsungkan
pernikahan ialah adanya aturan adat yang melarang pernikahan satu suku karena
akan menimbulkan suatu hal buruk terjadi tidak pada yang mengerjakannya saja
tapi juga kepada keluarganya. Maka dari itu perlunya peran Mamak (paman) saat
keponakannya ingin menikah agar tidak terjadinya pernikahan satu suku. Menikah
sesuku juga akan Pasangan yang menikah sesuku akan dikucilkan oleh sukunya,
tidak dibenarkan duduk di dalam sukunya, dan-juga tidak diterima oleh suku-suku
lain di wilayah atau luhak (daerah). Bahkan, bekas tempat duduk mereka akan
dicuci oleh masyarakat, ini menggambarkan betapa buruknya mereka di mata
masyarakat. Lelaki yang melakukan kesalahan hilang hak memegang jawatan (
menjunjung sako) yang terdapat dalam sistem Adat Perpatih. Sedangkan

perempuan akan kehilangan hak atas segala harta pusaka suku.

Berkaitan dengan sistem kekerabatan matrilineal, yang dianut oleh

Masyarakat Minang terutama di Pariaman, setelah upacara pernikahan usai
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diselenggarakan, maka marahpulai/suami tinggal di rumah istrinya.’®® Dapat

dilihat pada hasil Kuisioner dibawah ini :

Table B.4

Suami(Laki-La etela h akan tingc al ; erempuan, pada
adat minang hal itu j g 3 junakan system

kekerabatan

kecuali dia pergi merantau. Nanti kalau dia sudah punya anak, sudah punya
penghasilan, sudah bisa bangun rumah sendiri bisa kalau pihak perempuan masih

punya lahan. Bikin rumah di pihak perempuan.*®

183 https://bundokanduang.wordpress.com/2008/04/26/tata-cara-meminta-izin-%E2%80%93-doa-
restu-ma-anta-siriah/

164 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Syarat
Persukuan bagi para pihak melangsungkan Perkawinan
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Sedangkan menurut hasil wawancara penulis bersama orang tua :

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya iya, kalau disini i-laki tinggal.di rumah istri. 1°°

)ada tanggal 09

Maret 2022 Serta Ba yams: ek Edi mereka

165 Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Status para pihak diatur pada Hukum Adat

166 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

167 \Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
09 Maret 2022 Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

188(awancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat
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nya adat pihak laki-laki datang kerumah perempuan. Dia menetap tinggal dirumah

perempuan. %

Sedangkan menurut.lbu Yeni, penulis melakukan.wawancara pada tanggal 10

)

-

L\ e

Tangg lis melakukan

ALY

wawancara ya tapi untuk

selanjutnya

Menur , laki-laki atau

AT\ (%

suami han ja yang datang

Umah orang tuanya.

Yol

adap isteri dan anak-

anaknya sangkat ke : ang mamak sangat

Dirumah isterinya berkedudu emenda (urang sumando), dimana
ia memiliki duo local residence, suatu istilah yang diberikan oleh seorang

antropologi yang bernama Mordock. Hal ini disebabkan bahwa masing-masing

169 \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

170 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

I Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Status para pihak diatur pada Hukum Adat

172 Ridwan Syaukani, Perubahan Peranan Mamak dalam Perkawinan Bajapuik pada Masyarakat
Hukum Adat Minangkabau di Nagari Tobah Gadang Kabupaten Padang Pariaman, Thesis
Magister Kenotariatan, Pascasarjana UNDIP, 2003
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suami isterinya itu tetap berada dalam kaum dan sukunya masing-masing.
Pasangan suami isteri yang menikah bukan berarti dengan terjadinya pernikahan,

salah satu pihak masuk kedalam suku atau marga pasangannya, seperti yang

mengikuti

ukan sebaga ala keluarga aka Jai ta rmat dan Suami
tidak dapat
lama meni ‘ elesainya acara pe aki-laki boleh saja

membeli rumah da adat Minang posisi

diturunkan menurut garis ibu. Serta ada atau tidak adanya peranan dan kedudukan
suami terkait harta dan keluarga istri. Dapat dilihat pada table kuisioner dibawah

ini:
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Table B.5

Tentang Peran Suami dalam Harta Istri

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

alw . —mO A
™ it
4 ?\TTA@ @rﬁﬂ g

peranan 80% Responden

menyatak ala harta istri dan
keluarga ist

keluarganya

laki tidak boleh ikut campur atas harta

Sedangkan menurut hasil wawancara penulis bersama orang tua :

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya laki-laki tidak ikut campur dengan harta dan keluarga istri. Harta istri

17 Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Peran
Suami dalam Harta Istri
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punya istri yang dari orang tuanya. Tapi kalau suaminya ngasih ya itu emang dari
cari berdua misalnya suaminya buatin rumah buat istrinya itulah yang dari

suaminya. Kalau yang punya istrinya ya punya istrinya **

Maret 20
menjelask

begitu juga

PR ) & b

n‘”ﬂ“
5
-
:

dalam harta

Menurut

pada tanggal

tuanya. '’

1% Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Peran Suami dalam Harta Istri

175 Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Peran Suami dalam Harta Istri

176 \Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
09 Maret 2022 Tentang Peran Suami dalam Harta Istri

Y"\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Peran Suami dalam Harta Istri

178 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Tentang Peran Suami dalam Harta Istri
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Sedangkan menurut Ibu Yeni, penulis melakukan wawancara pada tanggal 10

Maret 2022. Penulis menanyakan hal yang sama dengan sebelumnya yakni

menurut beliau harta istri menjadi urusan istri. *°

Masyaraka aman erapka S olektif, yang pada

D

asasnya m ggalan secara

bersama-sa g tidak boleh

-bagikan hanya

AR

'\\\

di miliki suami tetap menjadi harta suami dan dikuasai penuh oleh suami.’®! Di
dalam keluarga apabila sudah menikah bukan hanya saling menguasai dan

memiliki antara satu pihak dengan yang lain. Karena pernikahan merupakan suatu

179 Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Tentang Tentang Peran Suami dalam Harta Istri

180 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Tentang Tentang Peran Suami dalam Harta Istri

181 jalaluddin, Hukum Harta Kekayaan Perkawinan, Yogyakarta, Aswaja Pressindo, 2014, HIm 81
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tanggung jawab penuh serta tugas dan kewajiban yang di penuhi oleh suami

kepada istri seperti nafkah.

Menurut penulis, .adanya harta istri menurut masyarakat yang menganut

ﬂ urusan harta

o
istrinya d f patkan setelah

menikah di s di cari secara
bersama-sa :
‘ Di Kanagarian
g

lu adanya peran

erkawinan

Presentase
1. Ada 90%
2. Tidak 1 Orang 10%
Jumlah 10 Orang 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut hasil kuisioner diatas dimana 90% Responden menyatakan adanya

peranan kerabat/keluarga untuk melangsungkan perkawinan, yang sangat berperan
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dalam itu semua ialah mamak(Paman) dimana ia yang mengatur seluruh urusan

perkawinannya hingga acara selesai.

Menurut Hasil wawancara Penulis bersama Dt Nagari Tumuangguang pada

kekerabat adi tanggung

| 3

jawab be olen mamak
(saudara la

keluarga p

139 5 M BLE)

t‘i‘ﬁ\
<
£

menurutnya Ka - aling mengunjungi

<7

183 :
.' 210 *'
Ve

Bapak Tangkiman pada tangga 022, Bapak Tangkiman menjelaskan

Sama hal nya denga Jengan hasil wawancara dari

bahwa Peranan keluarga/kerabat itu biasanya Mamak yang mengatur semuanya.

184

182 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Tentang
Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan

183 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan

184 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan
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Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati yang penulis wawancari pada tanggal 09
Maret 2022.%> Serta Menurut Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi mereka

menjelaskan bahwa Mamak akan bertindak atas nama keluarga dan mawakili

tanggapan

orang tua,

keperluan u

185 \Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
09 Maret 2022 Tentang Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan

8\nawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan

87 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Tentang Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan

188 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Status para pihak diatur Tentang Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan
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harus diatur terlebih dahulu oleh mamak(paman) maka dari itu yang berperan

besar dalam perkawinan ini ialah mamak(paman). **°

Peran mamak dalam perkawinan kemenakannya, adalah mencarikan jodoh

Menur

ialah mulai

dan di selenggaraka ' | aman pada adat

minang didalam dirinya melekat dua fungsi yaitu sebagai ayah dan sebagai
mamak. Sebagai mamak mempunyai kewajiban dalam memimpin dan

bertanggung jawab atas keselamatan saudara-saudara perempuannya beserta anak

189 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Peran Kerabat/Keluarga dalam Perkawinan

190 Amir Syarifuddin, Adat Minangkabau : Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang Surabaya,
Aksara, 2003, HIm 165
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dan kemenakannya baik dalam urusan adat, harta warisan maupun perkawinan

mamak berkewajiban memperhatikan dan menjaga kemenakannya.

Perkawinan akan _menimbulkan hubungan hukum antara suami isteri dan

kemudian den 3 ) ans g an hukum antara

di daerah

pada table di

merupakan penerus dari generas a mereka. Karena jika tidak adanya

keturunan keluarga mereka tidak ada yang melanjutkan garis keturunannya.

Menurut Hasil wawancara Penulis bersama Dt Nagari Tumuangguang pada
tanggal 08 Maret 2022, Tentang Apakah keberadaan anak merupakan faktor
penting dalam wilayah Pariaman, menurutnya Adanya Anak merupakan suatu hal

yang dianggap penting pada adat pariaman karena ada yang melanjutkan garis
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keturunan keluarga, dan Terutama anak perempuan karena kalau laki-laki nanti

dia akan ikut istrinya **

Sedangkan menurut.hasil wawancara penulis bersama orang tua :

=
QO
>
o
QD
=
<5}
o
QD
=.

vawnalt

2 58 el B

2
2
.
:

«Q
@D
>
@D
Y
<2
=~
8
c
QD
=

«Q
QD
5
=
o
QD
=~
—
@D
=
>0
@D
>
=
0
QD
=
c
(7]

Bapak Tang
bahwa ada

akan melanj

Ibu Des

Maret 2022.

Menurut Ibu Warni dan Bapak Ardiman yang penulis melakukan wawancara

pada tanggal 10 Maret 2022, yang mana selaku pihak orang tua memberikan

191 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Pentingnya
peran anak

192 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Pentingnya peran anak

193 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Tentang Pentingnya peran anak

194 Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Pentingnya peran anak

%\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Pentingnya peran anak

131



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

tanggapan yang menurut mereka Faktor anak merupakan suatu hal yang berharga
dan dinantikan, apa lagi jika anak itu perempuan yang akan melanjutkan generasi

keluarga®®

Tangga uga diberik da B: , lis melakukan
wawancara ki anak ialah

sebagai yan

keluarga dalam hal pencari nafkah dan sebagai pelindung keluarga.*®

19 \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Pentingnya peran anak

97 Wawancara Dengan lbu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Pentingnya peran anak

1% \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Pentingnya peran anak

1% pelealu, Firjenia A. "Kedudukan Hukum dan Hak- Hak Anak Dalam Hukum Waris Adat di
Indonesia." Lex Privatum 6.9 (2019).
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Menurut penulis, Anak seperti hadiah dalam hubungan pasangan suami dan
istri. Tanpa kehadiran anak, hubungan suami dan istri bisa saja terasa kurang dan

kosong. Kekurangan dan kekosongan ini bisa menimbulkan pertikaian. Pertikaian

Y

A
q @1.‘3‘\

matrilinial,

Tentang Kec

.
o]
>
)
@
=
@
3
©
c
o8]
S5

No

Jumlah

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut hasil kuisioner diatas 100% Responden menyatakan bahwa Adanya
aturan adat yang mengatur perbedaan kedudukan anak antara anak laki-laki dan
anak perempuan pada adat di Pariaman, karena masyarakat minangkabau
menganut system matriakat yang seluruh warisan akan jatuh ke anak perempuan

dan garis keturunan ialah dari garis keturunan ibu.
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Menurut Hasil wawancara Penulis bersama Dt Nagari Tumuangguang pada
tanggal 08 Maret 2022, Tentang Apakah adat mengatur tentang kedudukan anak

laki-laki berbeda dengan anak perempuan, menurutnya Diperlakukan sama, hanya

Ibu Sitay,
punya harta

menjaga yang

: <>
Maret 2022.2%® Serta Q Q @* :
Waee

menjelaskan bahwa Perempua

dan Bapak Edi mereka

dan kewajibannya tanpa harus

2%\Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Kedudukan
Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan

201 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan

202 \\awancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan

203 \Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
09 Maret 2022 Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan
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melalui sebuah prosedur apalagi bantahan. Hal ini disebabkan hak dan

204

kewajibannya berbeda dengan anak laki-laki.

da tanggal 10

umnya yakni

Sistem kekerabata Q m : u@,‘ yarakat Minangkabau yang
W

mana mereka hidup di dalam sa asyarakat dimana kekerabatannya

dianut menurut garis keturunan ibu dan pusaka serta warisan diturunkan menurut

garis keturunan ibu. Artinya anak laki-laki dan perempuan termasuk pula kerabat

2Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan
205 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan

208 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan

207 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan
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dan atau keluarga, Clan, dan perkauman ibunya bukan dari ayahnya melainkan

dari ibu, mamak, dan bibinya yang menerima warisan harta benda.?®®

Menurut penulis, ./Adanya pengaturan adat tentang mengatur kedudukan

dan juga ana i ti aka : ya.Akan tetapi
anak laki- > 2 in _perlakuan yang
berbeda dari © anya . a kewajiban yang

berbeda jika

turuntemurun dari satu generasi. Dapa at pada table kuisioner dibawabh ini :

298 Helmy Panuh, Peranan Kerapatan Adat Nagari, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2012, HIm
40
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Table B.9

Tentang Kedudukan Anak dalam posisi pewaris

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

10 Orang

£

ALY LR

Sumber : Da

Menurut Hasil wawancara F sama Dt Nagari Tumuangguang pada
tanggal 08 Maret 2022, Tentang Bagaimana kedudukan anak dalam posisi sebagai
pewaris, menurutnya, Yang berhak memakai dan memanfaatkan perempuan,
kalau laki-laki hanya mengatur. Tetapi perempuan juga tidak boleh seenaknya,
kalau anak laki-laki bilang tidak boleh ya tidak boleh. Dan penulis juga
menanyakan Apakah ada perbedaan kedudukan harta yang didapat antara anak

laki-laki dan perempuan menurutnya Namanya pusaka rendah, kalau di jual boleh
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di bagi. Tapi kalau harta pusaka tua(tinggi) itu tidak boleh di jual turun temurun.

Pusaka rendah (dari orang tua) boleh dijual. Kecuali dalam keadaan mendesak®®®

Sedangkan menurut.hasil wawancara penulis bersama orang tua :

1 vdwnyo(]
QD
=
D
>
o
£
D
o
S

.
QD
>
>
[<5)
=
QD
>
QD
~

perempuan, anak la i e enjadikan harta

itu miliknya.

AP disay yepepe

-
-

arta bawaan menurut hukum adat

menjelaskan bahwa ana Q Q “‘ ‘1'

bahwa dimana anak laki-laki di U tidak berhak terhadap harta bawaan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

209 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Kedudukan
Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan dan kedudukan hartanya

219 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan dan kedudukan hartanya

21 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan dan kedudukan hartanya
212 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan dan
kedudukan hartanya
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dari ayah, sedangkan harta bawaan ibu laki-laki hanya berhak mengelola saja,

yang berhak ialah anak perempuan, ***

Maret 20
menurut be

sedangkan

yang dapat.

TS L ) )

= =
= £
% <)
=] S
S o
D 2
Q o
=~
o
C ¢
a5\
— )
QD
=
3
@
=)
QD
Q
[«}]
=0
[e})
=
QD

Tanggapse

%ﬁ\\ G

penerusan dan peralihan hart ang berwujud maupun yang tidak

yang mengatur tentang cara

berwujud dari generasi ke generasi. Dengan demikian, hukum waris itu

BBWawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan
dan kedudukan hartanya

2% \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan dan
kedudukan hartanya

215 Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan dan kedudukan hartanya
218 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Kedudukan Anak akan berbeda antara Laki-Laki dan Perempuan dan kedudukan hartanya
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mengandung tiga unsur, yaitu : adanya harta peninggalan atau harta warisan,
adanya pewaris yang meninggalkan harta kekayaan dan adanya ahli waris atau

waris yang akan meneruskan pengurusannya atau yang akan menerima

perempua

menjaga ha

dan jika s

sendiri dan

27 Hilman Hadikusuma, Pengantar Hukum Adat, Bandung, Mundur Maju, 1992, HIm 211
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Table B.11

Tentang kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

10 Orang 100%

mengetahui/mengenal | ; a serta gi dan pusaka

rendah karena kas “ : abau ada dua jenis

Sedangkan menurut hasil wawancara penulis bersama orang tua :

218 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang kedudukan
harta pusaka tinggi dan pusaka rendah
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Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya iya mengenal, kalau kedudukannya harta pusaka tinggi itu turun

temurun sedangkan harta pusaka rendah dari hasil kerja kita sendiri. #*°

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-
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pada tanggal 10 Maret 2022, yang mana selaku pihak orang tua memberikan

tanggapan yang menurut mereka mengenal kedudukannya harta pusaka tinggi ini

219 Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

220 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

221 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

222\\fawancara Dengan Bapak Syamsyurizal Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09 Maret
2022 Tentang kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah
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sangat sensitif sekali karena dia merupakan hasil dari orang-orang terdahulu,
Harta pusaka rendah itu kedudukannya biasa saja karena itu harta hasil yang kita

capai sendiri®®®

menurut belia harta pusaka

rendah di

wawancara kepadanya. Me iwarisk entuan pewarisan

harta pusa C , ada kemenakan n trilineal. Kalau

waris biasanya perempuan, laki-laki hanya boleh memungut hasilnya. Karena itu

223 \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

224 \Wawancara Dengan lbu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

225 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang kedudukan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah
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ia disebut harta pusaka sebagaimana yang terdapat di Minangkabu. Sedangkan

harta Pusaka Rendah itu harta yang dihasilkan oleh kerjanya sendiri.??®

Menurut Penulis, Harta Pusaka tinggi diartikan_sebagai harta yang dimiliki

diberi hak
dibagi rata
sesuai denga kerabat dalan a. dan He a rendah ialah
suatu harta ya Japatkar d dan tidak ada
idak boleh ada

pusaka rendah

No Kuisioner Presentase
1. Ada 100%

2. Tidak Ada - -
Jumlah 10 Orang 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut hasil kuisioner diatas 100% Responden menyatakan bahwa mereka

adanya perbedaan antara harta pusaka tinggi dan pusaka rendah karena Secara

226 Hamka, Islam dan Adat Minangkabau, Jakarta, PT. Penerbit Pustaka Panjimas, HIm 96
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umum Klasifikasi harta di Minangkabau ada dua jenis diantaranya ialah Harta

Pusako Tinggi dan Harta Pusako Randah.

Menurut Hasil wawancara Penulis bersama Dt D

.“%ﬁ'ﬁ H‘\“ﬁﬂ‘h pusaka tinggi-dan

agari Tumuangguang pada

tanggal 08

pusaka

‘é
c
=
c
]
=
o
QD
=~

boleh di aka ah i1tu ' jual sesuai

kesepakata
Sedan

Pada t
menurutny. : ka ting “ seperti n .l. ‘moya perhak laki-laki

menjaga tetapi kala c Jic nya pusaka tinggi

bahwa Harta pusaka t Q & ‘ i harta yang dimiliki oleh keluarga
o L\ Y -

dari pihak ibu atau perempue arta tersebut, mereka diberi hak

pengelolaan, bukan kepemilikan. Hasil dari hak pakai itu kemudian dibagi rata

sesuai dengan jumlah kerabat dalam satu keluarga. Sedangkan harta pusaka

rendah adalah harta yang diperoleh dari jerih payah keluarga, baik ayah maupun

ibu. Harta itu diperoleh melalui transaksi jual beli. Karena harta tersebut dapat

227 Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang perbedaan
harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

228 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
perbedaan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah
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diperjualbelikan, umumnya harta pusaka rendah dibuatkan sertifikat, misalnya,

tanah.??°

Ibu Desmawati dan.lbu Yendrawati yang penulis.wawancari pada tanggal 09
Maret 2022.2%% Serta ‘Menurut Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi mereka
menjelaskan bahwa Harta Pusaka tinggi ialah harta dari keluarga ibu dan diawasi

oleh pemuka adat, harta pusaka rehdah merupakan‘hasil dari usaha'keluarga ***

Menurut Ibu Warni dan Bapak Ardiman yang penulis melakukan wawancara
pada tanggal 10 Maret 2022, yang mana selaku pihak orang tua memberikan
tanggapan yang menurut mereka Harta pusaka tinggi berupa tanah, sawah, ladang,
kebun, kolam, pandam perkuburan, rumah gadang, dan lambang kebesaran berupa
keris dan pakaian adat. Sedangkan harta pusaka rendah adalah segala harta

pencaharian kedua orang tua. %

Sedangkan menurut lbu Yeni, penulis melakukan wawancara pada tanggal 10
Maret 2022. Penulis menanyakan hal yang sama dengan sebelumnya yakni
menurut beliau Harta Pusaka Tinggi merupakan harta yang turun temurun dari
keluarga, kalau harta pusaka rendah. itu. merupakan harta yang di dapat dari hasil

jerih payah seperti jualan 2*®

229 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang perbedaan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

2%0 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang perbedaan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

! Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang perbedaan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

2%2 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang perbedaan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

233 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang perbedaan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah
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Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan
wawancara kepadanya. Menurutnya Harta pusaka tinggi itu biasanya diawasi oleh

ketua adat dan itu sifatnya harta yang di dapat dari keluarga perempuan sedangkan

sesuai dengan

) adalah harta

Z g

, dari mamak

Pusako Randah

AL UCETTY

ini dimiliki istri tanpa boleh ikut campur tangan suaminya berbeda dengan harta

234 Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang perbedaan harta pusaka tinggi dan pusaka rendah

23 pembahasan harta di Minangkabau ini ada berbagai versi, ada yang membagi lima jenis, yaitu
harta pusako tinggi, harta pusako randah, harta pancaharian, harta suarang, dan harta syarikat.
Tetapi secara umum pembagian harta di Minangkabau hanya dua, yaitu harta pusako tinggi dan
harta pusako randah.

%6 | KAAM Sumatera Barat, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah; Pedoman Hidup
Banagari, HIm 68
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pusaka rendah dapat suami/istri ikut adil di dalamnya, karena harta pusaka rendah

merupakan harta yang di dapat dari hasil usaha mereka.

C. Hambatan dalam Pelaksanaan Perkawinan Adat Pada Masyarakat Adat

di Kanagarian a i I a n
Ti ncar saja,
terkadan q%gﬁfﬁﬁﬁalﬂtﬂambﬁf rlaksananya
| W Ay
perkawin as an t-syarat yang
telah di te un lai i iti yaitu pada
Daerah M i i Durian Kota
Pariaman. = | o
Dapat pada tab Kuisic ibawah ada hambatan yang
terjadi pada inang
o D
EK‘F_M R
Tenta inangan
No Kui esentase
1. Ada 50%
2. Tidak Ada g 50%
Jumlah 10 Orang 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Menurut hasil kuisioner diatas 50% Responden menyatakan bahwa adanya
hambatan dalam proses peminangan akan tetapi 50% lagi menyatakan tidak
pernah ada hambatan karena dalam proses peminangan itu berati semua sudah

berjalan sesuai hasil musyawarah kedua keluarga.

148



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Menurut Hasil wawancara Penulis bersama Dt Nagari Tumuangguang pada
tanggal 08 Maret 2022, Tentang Adakah hambatan dalam proses peminangan, dan

ia menyatakan bahwa Dalam proses peminangan hambatan yang biasa terjadi

menurutnya, Hambatan ) NG ang setuju, Karen

sekaragkan ang | : i Sec am-diam apabila

ataupun syarat-syarat dalam proses meminang®*°

27 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Hambatan
yang terjadi dalam Proses Peminangan

#%8 Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

2% \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan
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Ibu Desmawati dan Ibu Yendrawati yang penulis wawancari pada tanggal 09
Maret 2022.*° Serta Menurut Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi mereka
menjelaskan bahwa Sangat jarang terjadi hambatan karena biasanya hambatan

tersebut telah di bicarakan dilawal perkenalan kedua belah pihak. ***

Menurut Ibu Warni dan Bapak Ardiman yang penulis melakukan wawancara
pada tanggal 10 Maret 2022;'yang mana Selakuypihak orang tua memberikan
tanggapan yang menurut mereka . Hambatan dalam peminangan biasanya kalau

mengikuti alurnya tidak ada hambatan, palingan yaitu sesuku ya hambatannya. **

Sedangkan-menurut Ibu Yeni, penulis melakukan wawancara pada tanggal 10
Maret 2022. Penulis menanyakan hal yang sama dengan sebelumnya yakni
menurut beliau tidak ada hambatan ataupun tidak adanya itu biasanya kita tidak

ketahui, biasanya kalau mamak dah sepakat itu sudah setuju #**

Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan
wawancara kepadanya. Menurut bapak hairan Hambatan.itu jarang terjadi karena
sebelum dilakukannya semua persyaratan telah ada pertemuan para mamak yang

mengatur segalanya hingga tidakakan terjadinya hambatan-hambatan. %*

240 \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

*!\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

242 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

243 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

#4 Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan
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Sedangkan dalam hukum adat istilah meminang mengandung arti permintaan,
yang berlaku dalam bentuk pernyataan kehendak dari suatu pihak kepada pihak

yang lain untuk maksud mengadakan ikatan perkawinan. Besar kemungkinan

na pasti ada

ada salah satu

orang tertentu saja Y .Q : ,‘ﬁ" atasinya dikarenakan sifat
LI 2

hambatan tersebut pribadi da konsumsi keluarga saja. Tiap-tiap
hambatan pasti ada upaya untuk mengatasi hambatan tersebut, pada table di

bawah ini dapat dilihat :

2%5 Hilman, Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, Bandung, Citra Aditya Bakti , 1995, HIm 27
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Table C.2

Tentang Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

Sumber :

Menurut hé N me an bahwa adanya
upaya ataupun- engatasi : an-tetapi 50% lagi
menyatakan ba ak adanya : _ atan tersebut karena

tidak perna

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,
menurutnya, tidak adanya solusi ataupun caranya karena biasanya itu tidak di

lanjutkan.’

2% \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Mengatasi
Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

247 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan
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Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari
Bapak Tangkiman pada tanggal 08 Maret 2022, Bapak Tangkiman menjelaskan

bahwa karena biasanya jarang ataupun tidak pernah terjadinya hambatan maka

menjelask asanya h ; aka dari itu tidak

ada pula so

Menur 3¢ v N yar Kukan wawancara
pada tangg ‘ pihak ua memberikan
tanggapan ye : ir amaknya karena

akan adanya

menyelesaikan semuanya.?*?

248 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

29 \Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
09 Maret 2022 Tentang Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

20 Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

1 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan

252 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan
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Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan

wawancara kepadanya, kalau ada hambatan biasanya itu terjadi pertemuan

keluarga untuk membicarakan hambatan tersebut serta mencari solusi dari

Musyawara

agar menemukan solusi srsebut agar proses
peminangan tetap te ja ) : ' arat-syarat yang

telah disepak

sesuatu yang menjadi pertanda bahwa sebentar lagi si calon pengantin ini, akan
melangsungkan pernikahan. Dan Pada batimbang tando ini memiliki hak serta

kewajibannya, dapat dilihat pada hasil kuisioner dibawah ini :

253 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Mengatasi Hambatan yang terjadi dalam Proses Peminangan
254 Kompilasi Hukum Islam, BAB II1, Pasal 13 Ayat 1
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Table C.3

Tentang Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

10 Orang

Sumber :

Menu : er d N me an bahwa Adanya
hak dan kewa : pertuna e a.pasangan ini telah
dalam status pe jan ore angat serius dalam

menuju ke j

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya Hak dan Kewajibannya ialah memenuhi semua syarat-syarat yang

telah di sepakati 2>

25 Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Hak dan
Kewajiban dalam Status Pertunangan

2% \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan
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Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari
Bapak Tangkiman pada tanggal 08 Maret 2022, Bapak Tangkiman menjelaskan

bahwa segala hak serta kewajiban semua tergantung pada saat musyawarah para

Menurut lbu Warni dan Bapak Ardiman an wawancara
pada tangg ] ana selal a memberikan
tanggapan yan ‘ rtun uk Perempuan

Jagalah diri 3 itu ju : ; a Kita tunangan

itu biasanya Uang Japuikan 2**

57 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan

%58 \Wawancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal
09 Maret 2022 Tentang Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan

»9\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan

260 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan

%61 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan
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Tanggapan juga diberikan pada Bapak Hairan, yang mana penulis melakukan
wawancara kepadanya, menurutnya Hak dan Kewajibannya ialah seperti Cincin

untuk pertunangan serta memenuhi segala persiapan perkawinan dan

untuk dapat me iapka yaratan perka\ ah pihak, dan juga
perempuan

menyimpang

Setelah dalam sta ; : akukan akad nikah setelah

262 \Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Hak dan Kewajiban dalam Status Pertunangan
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Table C.4

Tentang Permasalahan dalam Resepsi

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

bahwa pernah
terjadi permasale lalam resep : en-lagi menyatakan
bahwa tidak pe erja nasalahan da an _karena menurut

mereka sem berjal an lancar 1 akad nikah.

Pada tanggal 08 Maret 2022 yang penulis tanyakan Pada lbu Sitay,

menurutnya Biasanya resepsi itu terjadinya permasalahan yaitu ketika anak daro

263 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Permasalahan dalam Resepsi
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bersandiang sama marapulai, terkadang itu ada kesalahan komunikasi dalam

daftar acaranya akan tetapi ini sangat jarang terjadi.®*

Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari

da tanggal 09

Maret 202 af 5 2laskan bahwa

pada tangg : ua memberikan
tanggapan n jika mereka
melakukan p

Sedangkan m cara pada tanggal 10
Maret 2022. Penulis dengan sebelumnya yakni

264 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Permasalahan dalam Resepsi

265 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Permasalahan dalam Resepsi

2%%\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Permasalahan dalam Resepsi

267 \Waancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Permasalahan dalam Resepsi
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menurut beliau tidak pernah terjadi permasalahan dalam acara resepsi karena

268

semua syarat telah terpenuhi.

268 \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Permasalahan dalam Resepsi

29 Wawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Permasalahan dalam Resepsi

270 Amir Syarifuddin, Ibid
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Table C5

Tentang Solusi Permasalahan dalam Resepsi

No Kuisioner Jawaban Responden Presentase

Sumber :

Menurut hé N me an bahwa adanya
solusi dala i menyatakan

tidak ada s

Menur ) a Penulis be Y 1a : muangguang pada
tanggal 08 Maret 20: aka Si permasalahan
dalam resep

keluarga.?”

menurutnya Solusinya ialah ha yang mengatur acaranya sebelum

dimulai.?"?

Sama hal nya dengan apa yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara dari

Bapak Tangkiman pada tanggal 08 Maret 2022, Bapak Tangkiman menjelaskan

2 \Wawancara Dengan Dt Nagari Tumanguang Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang Solusi
Permasalahan dalam Resepsi

272 \Wawancara Dengan Ibu Sitay Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022 Tentang
Solusi Permasalahan dalam Resepsi
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bahwa tidak adanya solusi karena selama ini tidak pernah terjadi permasalahan

apapun selama resepsi. %"

23 \Wawancara Dengan Bapak Tangkiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 08 Maret 2022
tentang Solusi Permasalahan dalam Resepsi

2% \Waancara Dengan Ibu Desmawati dan Yendrawati Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 09
Maret 2022 Tentang Solusi Permasalahan dalam Resepsi

’\Wawancara Dengan Bapak Syamsyurizal dan Bapak Edi Sebagai Pihak Orang Tua Pada
Tanggal 09 Maret 2022 Tentang Solusi Permasalahan dalam Resepsi

276 \Wawancara Dengan Ibu Warni dan Bapak Ardiman Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10
Maret 2022 Tentang Solusi Permasalahan dalam Resepsi

2" \Wawancara Dengan Ibu Yeni Sebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022 Tentang
Tentang Solusi Permasalahan dalam Resepsi
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ada solusi, dan kalaupun ada mungkin solusinya yaitu dengan cara mengadakan

musyawarah para keluarganya. 2’

Didalam hukum adat perkawinan itu bukan hanya merupakan peristiwa

penting bagi_m 3 yang etapi perka n_juga merupakan

peristi dan diikuti

oleh kel , perkawinan
menurut huk an perempuan

yang memb erabat laki-laki

b, L EY

maupun peé ngan lainnya.

Hubungan i ma-norma yag

berlaku di dala

permasalahannya tidak berakiba Dan menurut penulis sendiri jika
mengikuti seluruh persyaratan dan aturan yang di buat oleh hukum adat pariaman
maka tidak akan ada hambatan maupun upaya/solusi untuk mengatasi hambatan

tersebut.

2’8 \WWawancara Dengan Bapak HairanSebagai Pihak Orang Tua Pada Tanggal 10 Maret 2022
Tentang Solusi Permasalahan dalam Resepsi

27 pyrwadi, Upacara Tradisional Jawa, Menggali Untaian Kearifan Lokal, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2005, HIm 154
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

ke pihak perempuan dengan bentuk emas ataupun pakaian serta keperluan
rumah, apabila uang japuik tidak terpenuhi maka akan dimusyawarahkan
kembali oleh kedua pihak keluarga, setelah terpenuhinya uang japuik maka
setelah itu adanya acara batimbang tando atau dapat dikatakan seperti acara
pertunangan maka setelah itu mereka dapat dikatakan telah dalam status

pertunangan, Batimbang tando merupakan salah satu syarat yang sifatnya
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wajib pada masyarakat Pariaman, dengan syarat-syaratnya Cincin,
Hantaran, Payung dan juga lazimnya sama seperti syarat ingin melakukan

pertunangan di daerah lain. Apabila syarat tersebut tidak terpenuhi akan di

lagi akan

menantu. orang Q pihak perempuan namanya
@\\‘s““’

Sumando (menantu), uatu istilah untuk laki-laki yang
bergabung dengan keluarga perempuan yang diikat dengan tali pernikahan.
Statusnya di dalam keluarga istrinya adalah orang datang. Seorang
perempuan yang telah menikah atau menjadi istri, tugasnya mengasuh anak
atau mengrus keluarga, termasuk mengurus masalah makan dan pakaian

suaminya, Dalam hukum adat Pariaman memiliki hubungan status para

pihak dalam keluarga dan kerabat yang diatur dalam hukum adat
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minangkabau di masyarakat hukum adat Status Suami/Istri terhadap antara
keluarga mereka tercatat sebagai menantu dan mertua serta saudara seipar
dan itu sama saja dengan hukum yang ada di Indonesia, Syarat Persukuan
bagi para. pihak  dalam__melangsungkan perkawinan ialah tidak
diperbolehkan menikahi sesuku karena akan menentang hukum adat yang
berlaku, setelah terjadinya-perkawinan Suami dipersilanhkan untuk menetap
dirumah sang istri dikarenakan pada masyarakat Minangkabau berlaku
sistem kekerabatan matrilineal yang mana mereka hidup di dalam satu
ketertiban masyarakat yang didalam kekerabatannya dihitung menurut garis
ibu dan pusaka serta warisan diturunkan menurut garis ibu, akan tetapi
suami tidak memiliki peran terhadap harta istri ataupun harta keluarga
istrinya, Peran keluarga dalam perkawinan ialah peran Mamak (Paman)
yang memiliki tanggung jawab yang i besar untuk kemenakannya
(keponakannya) dari awal perkenalan pihak laki-laki dan perempuan semua
telah di atur oleh Mamak. Setelah terjadinya perkawinan keluarga pasti
menginginkan “keturunan yang merupakan sebuah faktor penting dalam
perkawinan ialah meneruskan keturunan, Hukum adat Pariaman mengatur
kedudukan antara anak laki-laki dan perempuan tapi mengatur dalam
warisan saja jika kebutuhan dan hak tidak ada pembedanya, pada
masyarakat minangkabau anak perempuan mendapatkan harta warisan
sedangkan anak laki-laki hanya bertugas untuk menjaga harta warisan
tersebut. Adat Minangkabau mengenal yang namanya Harta Pusaka Tinggi

dan Harta Pusaka Rendah, pembeda antara Harta pusaka tinggi dan harta
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pusaka rendah ialah Harta Pusako Tinggi sesuai adalah harta yang diterima
secara turun temurun dari ninik ke mamak, dari mamak kepada kemenakan

menurut garis keturunan ibu. Sedangkan Harta Pusaka Randah adalah segala

uang japuik,
ak ada terjadi

emiliki solusi

\‘%{1\‘!‘«5\‘&\3 :-

sz, 2 )
Q‘a

Qa““

tersebut tidak terpenul a akan di kembalikan ke pihak
keluarga apakah perkawinannya tetap berjalan atau dibatalkan dengan
kesepatakan berdasarkan musyawarah. Terkadang dalam resepsipun ada
permasalahan akan tetapi itu sangat jarang terjadi atau dapat dikatakan
sejauh ini tidak pernah terjadi karena pihak pengantin dan keluarga

mengikuti persyaratan dengan benar. jika suatu waktu resepsi mengalami
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permasalahan upaya menyelesaikannya ialah dengan cara bermusyawarah

antara para ninik mamak beserta keluarga besar.

B. Saran

Mambang Sungai Durian ariaman, dan memahami peran serta
bentuk ikatan persaudaraan yang ada akibat dari pernikahan tersebut, serta
diharapkan agar seluruh masyarakat di Kanagarian Koto Mambang Sungai

Durian Kabupaten Padang Pariaman memahami apa itu harta pusaka tinggi

dan pusaka rendah.
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3. Diharapkan agar Masyarakat Adat Di Kanagarian Koto Mambang Sungai
Durian Kabupaten Padang Pariaman untuk dapat mengatasi segala bentuk

hambatan ataupun persoalan yang terjadi dalam proses peminangan.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“

169



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR PUSTAKA

A. BUKU

A.A. Navis, Alam Te pang Jadi Guru : Adat.d pudayaan Minangkabau,

Aditya P. Ma : y : outar Pranikah,

Perni

Amir Ms, £ inang, Mutiara

Amir Syarifudd nangkabau : -0 Orang Minang

2006

B Ter Haar Bzn, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, (Jakarta: Pradnya

Paramita, 1999

Chairul Anwar, Hukum Adat Indonesia Meninjau Hukum Adat MinangKabau,

PT. Rineka Cipta, Jakarta, 1997

170



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dora, Nur lza (2018). "Kajian Kearifan Lokal Masyarakat "Melayu™ Ujung
Gading

Ensiklopedia Islam, Jilid 1. Cet. 3, Jakarta, PT Ichtiar Baru VVan Hoven, 1999

Haizairin , Soe [ ' g Rajawali Pers,
1983
Hilman He

Huku

Muchtaruddin. Kawin Bajapuik Menurut Adat di Pariaman Padang, 1976

Moh. Idris Romulyo, Hukum Pernikahan, Hukum Kewarisan, Hukum Aacara
Peradilan Agama dan Zakat Menurut Hukum Islam, Cet 1, Jakarta, Sinar

Grafika 1995.

Poesponoto, K.Ng. Soebakti, Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat, PT Pradnya

Paramita, Jakarta, 1987

171



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Purwadi, Upacara Tradisional Jawa, Menggali Untaian Kearifan Lokal,

Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005

Rahardjo Adisasmita, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah, Graha limu,

R. Wirj P - Bandung, Sumur

Syafii Ma’ari
Syafrinaldi, P

Tihami, Sohari Sahre <aha arta, 2010

dalam Tradisi Bajapuik,

Welhendri Azwar, Mat Qu eremy
LN\ 2
Galang Press, Yogyakarta

Wirjono Projodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, Bandung, 1959

B. Undang-Undang
Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa

Kompilasi Hukum Islam

172



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

C. Jurnal Hukum

Lubis dan Khasiah (2016). "Komunikasi Simbolik dalam Upacara Pernikahan

Manjapuik Marapulai di Nagari Paninjauan Sumatera Barat". Jurnal

natera Barat”,

r A
' A
Y=/
)
' 4
tember-Januari 2011
r

<D

Pelealu, Firjenia Ke ‘ am Hukum

2003

Risna Gustina Dewi, Analisis Terhadap Perkawinan Dibawah Umur Di Desa
Suka Maju Kecamatan Sengingi Hilir Kabupaten Kuantan Sengingi Di
Tinjau Dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, UIR Press, Pekanbaru,

(Skripsi Non-Publikasi),

173



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Wahyuni, S. W. S, Ibrahim, B. I. B., & Melay, R. M. R. Pergeseran Tata Cara
Adat Perkawinan Minangkbau di Nagari Lawang Kecamatan Matur

Kabupaten Agam Sumatera Barat (Doctoral dissertation, Riau University).

=

@
.
o

~NANSRNA

https://langgam.id/kecamatan-patamuan-kabupaten-padang-pariaman/ Diakses

Pada Tanggal 01 Februari 2022, Jam 20.50

https://sumbarprov.go.id/home/news/9286-mengenal-adat-dan-budaya-

minangkabau Diakses Pada Tanggal 23 Februari 2022 Jam 13.08

174


https://bundokanduang.wordpress.com/2008/04/26/tata-cara-meminta-izin-%E2%80%93-doa-restu-ma-anta-siriah/
https://bundokanduang.wordpress.com/2008/04/26/tata-cara-meminta-izin-%E2%80%93-doa-restu-ma-anta-siriah/
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pariaman#:~:text=Sebelumnya%20kota%20ini%20berstatus%20kota,Legan%20(1987%2D1993
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pariaman#:~:text=Sebelumnya%20kota%20ini%20berstatus%20kota,Legan%20(1987%2D1993
https://langgam.id/kecamatan-patamuan-kabupaten-padang-pariaman/
https://sumbarprov.go.id/home/news/9286-mengenal-adat-dan-budaya-minangkabau
https://sumbarprov.go.id/home/news/9286-mengenal-adat-dan-budaya-minangkabau

